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IV /1 PENGERTIAN BBNAR.

a.

DALAM Tjaramah ketudju
telah diterangkan apa sebab-
nja semua filsafa t agama dan
peladjaran peladja ran bat in jang
tiDggi selalu dipudj ikan supaja
manusia menahan nafsu, dja­
ngan serakah dan bebaskan die
ri da ri . egala ikata n dunia,
Djika orang mengikuti peladja­
ran itu buka n sadja ,peDghidu. · . .
pannja dalam dunia jang me­
mang penuh gontjangan dapat
mendjadi tenteram terutama di
acbe ra t, roh I badan halusnja

\

dapat merasakan kebebasan IC ­

penuhnja sebab tidak dibcbani
lagi keinginan pada barang duo
'n ia jang' di alam halus tidak
dapat dipenuhkan.

Mereka jang menganggap pc
I kerdjaan batin jang dilakukan
I te rus-menerus djadi scmatjam

ikatan pUD tidak dapat disa­
abkan. Adanja anggapan ini
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ada dari kesukaan jang ber­
lainan, Seorang anak ketjil djika .
dilarang berlari - Iarian merasa
d irinja terikat tidak merdeka.
Sebaliknja seerang tua jang su ­
dah tingg i usianja, kapan musti
berlarian n nt i dirinja merasa
tersik.a.

Seorang pemain sepak bola
a tau tennis menganggap diri­
nja terikat a lau sengrara djika
pekerdjaannja mengbalangi un­
tuk ia bermain bob, tapi me­
rasa bebas dan senang kapan
set iap sore dapat membawa ra­
ket akan tepok atau kedjar bola
dilapangan jang penuh himpur
dan tubuhnja basah keringat
atau tertimpa hudjan! Djikalau
seorang tua, jang tidak suk.
sepak bola dan tennis, mentjela
pe mu da-pemuda dengan perka­
taan bodoh fanatik dan bikin
d irinja ter ikat, tjelaan mana
oleh golongan jang menghargai
ol ah raga pastilah tidak akan
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d iperdu likan , bahkan di terta wai
dan anggap pikira nnj a tju pat,
njasar dan keliru , lni matjam
pemandangan pun berlaku dj u­
ga pada gol ong an j ang men­
tjela atau terta wa i orang-orang
jang radj in memperhatikan ke­
batinan! Terapi dengan pu­
dj ian d an tje laan sadja orang
tidak tahu ap a sat u perbuatan
ada benar atau salah, sebelum
ambil putusan kita mesti meli­
ha t dulu bukti dan hasil jang
d idapat, Biarpun semua pendju­
di umumnja menet ap kan bahwa
pernain kart u memberi kese­
nangan , ka lau bu ktinja banjak
jang djadi rud in rumah • tang­
ganja kalut dan pekerdjaannja
ter lantar inilah tidak dapat
dibenarkan. Biar seribu kali
orana kata permainan sepak
bola ada bodoh dan bcrbahaja,
tapi kalau pemain- pemainnjn
kebanja kan djadi gagab dan
sehat lantaran faedah dari itu



gerak~n .ba~an, itu tjelaan pun
~~ndJadl hil ang art inja, Maca
dJlkalau saudara - saudara de­
ng an . mem perhatikan tjeramah
kebalman beban kebidupan
~endjadi . lebih ri ngan dan pi­
kiran ban jak tenteram kita boleh
sa~but itu segala anggapan
kehr.u de~gan tersenjum,

K ita djangan mendjadi gusar
a !au me ndon gkol seba b boleh
djad l un tuk itu orang jang
mentjela, djika satu atau dua
mlllg~u mesti memperh atikan
Itebatlll an sangat tidak enak
dan mendjengkelkan dan ' tern ­
ponja sia -sia denga~ per tjuma, I

It~.rena .mereka leb ih senang
dJI~a setrap so re dapat berlari­
Iari dan bcrlornpat-Iompat le­
pok a ta u kedjar bola di lapangan
bcbcrap a djam la manja,

Kau m kebatina n, lerutama
umma l ~ud.d~ i s, mest] bcladjar
mengern pikir annja lain - lain
orang, supaja dapat mcnimbaDg

kesukaan dan tudj uannj a de­
ngan ad il, dan tidak kukuh de­
ngan pendapat dan pikirannja
send ir i. Inipun termasuk Pcla­
djaran Buddha jang terdapat
dalam ..Pengertian Benar".

Kc benaran Mulia Keernpat
menundjukkan djalan agar ma­
n usia terbebas dari pend eri taan I
kesen gsaraan, ada Delapan m~·

Ijam:
1. Pengc rt ian Benar .
2. Pikiran Bcnar.
3. Pcmbitjar aa n Benar ,
4. Perbuatan Benar ,
5. Pcnghidupan Benar ,
6. Pe rtjobaa n (usaha) Benar,
1. Peringatan Benar.
8. Pemusatan Pikiran Benar,
Dalam hidup kebatinan kit,.

harus beladjar mcngcrti dan
mcngetahui wa lak kesukaan
orang-orang jang berbeda, K ita
sud ab tahu bahwa anak kcljil
biasanja tidak dapat diam selalu
bergera k. Dj ikalau seoran g ajab
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~tau ibu Itulmh ingin a naknj a
tidak berlompat <lomparan , te­
r:,ng lah la ridak pu nja Penger­
nan Benar terhadap sifatnja
anak-an ak, dan Itebodohan a tau
kegelapannja itu nan ti m enda ­
tan~ka !, . ba nj ak kedjeng kelan
b~gl .d Jrl. da n dju ga bagi an ak­
DJa It.U, Jan g tidaiL da p t me­
D~ru t.1 kch enuaknja, karena
uSI~IIJa belum tjo tj ok untuk
ber iak u seperri orang dewasa.
Maka ora ng tua jang tjerd lk
bu ka? mell ljcgab, ba hkan se­
nga dja men"'adakan permainan
dal am rumahnja, sepert! ajunan
dan .ebagainja.
• Demikianpun orang - orang
Jan~ mcngan ggap pe ladjaranKc_
batinan tidak berguna dan sia­
I,a,. la~taran. pikiran dan per­
~~tlan?Ja maslh terta rik pada
'~m.lam matjam kesultaa n kita
trda k harus mentjela, menghina
dan mcmandang mereIta seba­
gal orang·orang berdosa seperti
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jang da!am beberapa agama
biasa dil ukiskan terhadap orang
jang tid ak memperhatikan udjar­
udj ar Kltab Su tj i da!l peren­
tahnja Nabi - na bi, ~Ita cr a ng
mesti perhatikan kita punja
dirl sendiri lebih da hulu, Apa ­
kab ketika masih mu da rema­
dja sudah pernab memperhati­
kan sun gguh'lunggub pada l?c,
ladjaran batin? Apakah kita
orang tidak pernah melakukan
itu matjam kckeliruan dan ke­
se~tan ? Apakah kita ridak per ­
naa pu njakan pikiran da n ang­
ga pan scperli lain.lain orang ?
Djangan rundingkan waktu ma ­
sib mu da remadja jang biasanja
dipandang masa pikirannja .ma­
sib belum tjukup masak, TJob:,
-per iksa pikiran dan penghi­
dupan kita ketik a beberapa ta­
hun jang lalu sehelumnja ada
gcrakan kcbatin.an nanti sauda­
ra-saudara inlJa f bahwa klta
punja pikiran dan pcrbuatan
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pun kebanj ahn ada
bam pir seru a d sa!!la, atau
ja og djauhk~1I d~n,gdan rtu oraog
pada k IrJ an ter tawai
di ik J gera an keba tinao M k
~ I a au sekaran k' • a a

suda h mulai , ~ Ita meras a
ada djad i kita los~ar at au sada r,
akan berd . pUIIJa kewadjiban

aJa terus ag .
orao g jang bel ar Itu
da pa t kesempata~m kmerasa~an
dJuga itu . a!1 terima
sudah dapi:ngerhan ~ang kita
datang waktu'n ' m,ungkkm nanti
bah perdja l Ja la a IIn meru­
jang leblh J

b
anan kedjurusan

djuga buah :nbar'hSebab seperti
. ua an ada 1

pOIlJa berpentll d em­
ponja masOlk d ok? ada tern­
nusia pun ' • el~lI ianpun ma-
kehidupalatia : kdJalan an dalam
njasar atau meros:~I.. manja me­
tempo mu nti crus; suat u
membikin i~ul ha l- ~al j ang
berubah mendusin dan
k

sama sekal' A .
esadaran terdi di I-d pa nu

pengh idupan at:u I d lalam i~i• am lam
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inkaroali, inilah tidak dapat
dipastikan ; janc sudah tentu
jalah semua manusia luatu
waktu mesti madju keliogka lan
jang lebi h tioggi dari pada jang
lekarang.

Kembali pada soal "terikat"
dan " terbebas" . Kami rala per­
lu d iterangkan leb ih djelal,
sebab Itelihatanoja mudah me­
nimbulkan salah faham. Seperti
adanja salah satu pertanjaan I
dengan mcngadaltan tjeramah
terus _ m'encrus sctiap minggu
apakab itu tidak meodjadi satu
"ikatan'" Pcrtanjaao ini ada
meogandung kebenaran djuga.
'Djika kiranja hati kita tidak
senang, djeogkel atau bosan
sama peladjuao batin, tapi
kita paksakao diri mcnghadliri
perlemuan Itebatinan, memang
kelihatan mendjadi seperti "te­
rikat". Seperti Buddha sudah
tundjult pcrlu kita orang mem­
punjai "Pengertian Benar" un-

9
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tuk dapat melihat, tabu dan
pilih apa jang benar dan jang
s~lab, jang ,berfaedah dan jang
tidah perlu, bahkail mesti ke­
nali djuga antara jang faedah­
nja besar dan jang kegunaanDja
banja sedikit, Dan kalau kita
sudah punjakan itu Pengertian
Denar kitapun tidak akan me­
rasa djengkel atau bosan untuk
I~empeladjari p'cngetahuan ba­
tin, dan perhatian kita tidak
mudah tertarik pada keSeDangaD
jang rendah.

Djikalau kegiatan menjiarkan
atau mentjari pengelahuaD ba­
tin dan kellladjuan rocbani di­
pandang sebagai terikat, orang
pun mesti menganJrgap Buddha
dengan sekian banjak murid-

. muridnja jang ikuti dan dam­
pingi pada itu guru sekian lama
aemuanja tidal: terbebas dari
"ikatan", sebab sampai bampir
wafat Buddha masih terus me­
ngadjar dan menerima murid ,

10

Pekerdjaan jang m~ng!kat
jaitu jang bersifat kc"dumawlan,
jang tiliak membawa faedah
pada kita punja ro~ da~ pc­
ngertian, karena tudJuannJa ha­
D!'a untuk memuaska!l hawa
n;f.u dan keinginan Jang IC­

rakab dengan berdasa~ at~!
aDggapaD jaDg k~ta pUDJa din
ada terpisab dari ora!1g-orang
lain Tctapi seorang Ja[l~ ,b~.
kerdja bukan untuk dl~IDJa
senoiri, baoja uotuk kcbalk~~
umum atau sekcdar mer.neD~ I
kewadjiban apa jang, la dja­
lankan dcngan pengertlan beoar
'ang tidak terdjurung oleh ~~,,:a
~afsu ia tidak blkln danDJa
terik~t biarpun bagailJ?ana ,kcras
dan tjapai ia bekerdja hingga
kelibatannja scpcrti "menJlksa
diri" sendiri, .

Bahkan dalam pekerdjaan du­
nia jang sifatnja mcnguntung­
kan diri sendiripun orang das~t
membebaskan dari ikatan, JI-

1 1



k:l1au ia sudah kenal Pengerlian
Benar, Semua manusia mes ti
makan, berpakaian dan mem­
punjai tempat tinggal untuk diri
dan keluarganja, dan untuk
mendapatkan itu legala keper­
lua~ 'Ia mesri bek.erdja, bukan
hanja semenrara waktu tapi se­
lama-Iamanja , selagi itu keper­
luan masih ada, dan ia belum
terbebas da ri tanggungan. Ta­
pI meslupun . demikian oranll'
dapat. bek~rdJa ~eral dan giat
sepertr djuga jang lain-lain
dengan dir inja tidak lerikat
oleh itu pekerdjaan, oleh ia
punja keluarga, rumah - tangga
atau segala kemilikan. djika ia
~udah punja Pengertian Benar
Jang berupa keinsjafaa. Bahwa
i t~ .pekerdj aan, r~mah - tangga,
mlhk dan sebagamja bukan ada
b~ran~ )ang kek~l, jang dapat
dipueja] atau dipegangi serus,
DeDgan demikian la bekerdja
sekedar akan melakukan sadja

12

kebarusan atau kewadjiban jang
melti d ipenuhkan,

Djadi kapan dilihat dari luar,
iapunja tjara bekerdja tida k
berJainan dengan jang biasa,
bahkan, kad sn g kali leb ib su­
djud, giat dan tel iti, Hanja
berbeda tudjuan p ikiran dan
tjita-tj itanj a, Seorang memp u­
njai Pengertian Benar selalu
insjaf a tas tidak kekalnja se­
gala barang dun ia maka ia
bekerdja tida k men urut i nafsu
jang sera kah, mel ainkan meme­
nuhi kewa dj iban, Maka kalau
pckerdjaannja gag.al dan li?~k
berhasil, atau kehilangan mil ik,
famili dan kedudukaunja ia ti­
da k terlalu sedih, djengkel atau
putus harapan, sebab ia 'me­
ngerti semua itu ada sewadjar­
nja dalam dunia, Sebaliknja l e­
orang jang bekerdja turuti ha­
wa nafsu jang serakah, lan­
taran tidak mengerti Pengertian
Benar, hanja mentjurahkan

13



pengharapan dan ljila - tjitanja
untuk pegang dan punjakan
barang fana jang tidak ke­
kal, pastilah djika maksudnja ·
tidak berh asil, atau tertimpa
ketjilakaan . dengan mendadak
jang membikin pengbarapannja
mendjadi musnah , ia akan me.
rasakau lresengsaraOln heibat,
Malah ketika selagi ia bergu­
lat untuk sampaikau keinginan
itu tidak berhent}. henn ia
terganggu oleh kekuatiran, ke­
tjurigaan dan kepusingan.

Perbedaan jang lain antara
jang mempunjai Pengertian Be­
nar dengan jang masih lerltput
oleh kegelapan (awidja I adalab:
jang pertama, djika pekerdjaan
berhasil bag us, dapat pudjian
dan kehormalan atau kedudu­
kan tinggi, tidak mendjadi
bangga, sombong dan angkuh;
ia tinggal seperti biasa dalam '
kesederbanaan dan kerendaban
hati tertampak ketika kedudu-

14

kannja masib belum begitu baik,
la tidak undjuk kepala besar
atau berlaku seperti " si buta
baru melek" hanja gunakan mi­
Iik, pengaruh atau kedud~kan

jang iapunjai, untuk kebalk~~

orang lain! tidak .un.tuk dir!
seudiri sadja, Sebaliknja orang
jang bee-ada dala m kegelapan,
lantas undjuk dengan sangat
kentara iapunja kegirangan dan
kebanggaan dari ~asil b~guI
jang didapat, ~ask~ bagll~ma­
na besar kekajaannja, bagaima­
na tin ggl dan mulia kedudukan
nja ia tld ak ~era~a puas, .me­
lainkan mentjoba dapatkanjang
lebih banjak dan tmggl lagi,
guna itu ia mesti b~rg~lat t~.
rus, Djuga nafsu ke/ngmannJ8
seaantiasa tambah menambah,
pikirannja kusut tidak menge­
nal batas, hingga pengbidupan
nja selalu lidak tentera.m • .

Begitulah, dapal. klt~ lihat
maski sifat pekerdjaannja ada

15



••
sama , tapi basil jang didapat
ol~h oran g ja ng " terillat" dan
,,~Idak teri kat" ada berlainan
djauh, Jang sat u memberi ke­
.e!len an dan ketenteraman, j ang
lam penuh dengan kekusutan
dan kegon tjangan .

Djika kita insjaf dua matjam
keadaan . jang sanga; berbeda
s!1tu dari !a in ini, kitapun nan­
~. men~ullD bagaimana penting
It~ bagian kesetu da ri Delapan
Djal an Utama Buddh a jang be­
rupa Pengertian DeBar. Tan­
pa ada itu pengertian mudah
sekal i orang keliru atau teua
lar .djalan jan g menimbulka~
kedJ.en~kelan tidak ada habis ­
b!,b1SnJ~ .. Apa jang dituturkan
dla!:,' 1111. hanja baru sebagian
ketjil dar] sekian banjak soal­
~oal dalam penghidupan, dari
nu p~rlu orang mempunjai " Pe
ngernan Benar",

16

SEORANG bekerdja kera. da·
lam urusan agama ataupun !le
du niaan tidak akan terikat ka­
lau ia melakukan itu lekedar
akan memenuhi kewadjiban,
bu kan menuruti nafsu serakah ;
meskipun dari luar kelibatan
tjara kerdjanja serupa seperti
orang.orang hiasa jang mengc­
djar keduniawian basil atau
akibatnja ada berlai nan djaub
lantaran sedan g orang lain me­
nuruti hawa nafsu keleraka han,
membabibuta, ia bekerdja de­
ngan kesadaran dan pengertian
j ang faedahnja untuk ora ng
banjak . Tidak tjukup kita ha ­
nja mempunjai hati dermawan
at au " terle pas tanga n", tidak
sekaker atau pelit sama uaag
dan berhati lemas mudah me­
narub belas kasiha n pada orang
orang jung susah ; tidak tjukup
djika kita hanja sedia korban~

17



ka~ tempo, milik dan tenag a.
101 semua memang bersifat baik
tetapi djikalau kita tidak da­
pat memilih antara itu ber­
bagai • bagai kebaikan man a
jang .palin~ bai~, jang mana
keb~lkannj~ ?a nj ak dan jang
hanja sedikir kitapun mudah
~ersas~r d~n menudju kedjalan
jang sra • •ta atau tidak faedah
Banjak ketjelakaan dan keseng~
.araan)a":g meliputi kehidupan
man una tidak dapat ditolong
bukan lan taran dari ia orani
.ek~ker atau pelit .sama uang,
hanja lantaran mereka pakai
~tau gun~kan uang kedjurusan
ja~g keliru, Banjak gerakan
balk dan faedah tidak madju, bu
kan lantaran manusia terlalu
~alas untuk mellgeluarkan pi­
luran atau tenaga, hanja lanta­
ran mereka menggunakan itu
kedjuru.an jang kurang faedah
atau. tida berguna samasekali.

Kita orang biasa bertreak

18

peDdidikan kanak.kanak ~alut
atau tidak diatur sebagal1~a­
na mustinja mentJome1 banJak
orang 'gagah dan sehat terpak­
la hidup menganggll~ lantar~n
tidak dapat peker~jaa?; klta
berduka me lihat naslbnJa aDak
anak miskin jang ter1!intar ~tau
orang orang me1ara t Jang tidak
punja pakaian panras atau ma
Iianan tjukup, perawatan . dan
oba t.obatan jang benar dl\~ak:
tu menderita s~k i t . ~etapI.dl
samping itu kita . akalk~n uap
tahun bilang pul uhan djuta 1U­

piah uang dihamburkall, )a~g
kebanjakan dari kaum miskin
dibakar mendjadi asap untult
mcngisap madat j bilang belas
djuta dibol'o.kan U1~tuk bara~g
makanan lezad . jang h3nJ~
menjenangkan hda~, untu
tontonan jang hanja memu:
askan mata atau me~berl
nikmat pada telinga; bilang
djutaan dipakai membeh wa-

19



ngi.wangian hani
dapkan hidun ~a u~tuk menje
djuta dipakai g~e:bla~g belas
atau siga ret ja eh rokok
bilan n~ mahal ; dan

k
' g puluhan dju ta fag' di

al membeli , I rpa-
bukan I pakaian jang

per u untuk k h
tan atau m ese a-. enutup bad h
nJa melulu an , a -
dan keindaha;u~~ kar ebohan
orang perem u' I~ntara orang
malah ada kPb,an Jang marnpu

~~hap~ bela,l e s ::~aapn~k:i~~u s:~'
d ipakai beberapa kali b

ena rn bulan a t aruki au satu tah
mes 'pun masih ba ik dun,
gus merek an ba­
dip~ndan a merasa bosan atau
no" hi g sudah " model ku-

J
'ang' b mgg,a perlu bikin lagi

aru, jang lebih d
Dengan demiki mo ern.

kita bukan tiJ :can, sebenarnja
uang, tidak ada

a te~unJa tjukup
tenaga atau k t' l:' kurang
meringankan ke jer ~ an untuk
lantaran kebanJ':k

usa
an hanjaan orang meag

20

gunakan uang, tenaga dan per­
hatiannja kclain djurusan jang
benifat tamak (selfish). Kalau
seandainja semua uang itu di­
pat.ai untuk menolong selama
manusia, nistjaja dalam sedikit
waktu tid ak ada sa tu orang di
Indonesia jang berpakain bu­
ru\; ; lidak ada seorang anak
jang terlantar atau buta hu­
rup; tidak ada seorang mi.kin
jang lakit berat , tidak dapat
pertolongan obat atau perawa­
tan d okter; tidak ada seseorang
sehat dan gia t bekerdja tinggal
menganggur , Di - mana - mana
negeri dalam seluruh dueia ke­
melaratan meradjalela lantaran
orang biasa mengunakan uang,
tenaga dan perhatiannja kedju«
rusan jang tidak benar,

Itu toko-toko barang mewah
(lux) atau kerojalan, rumah
rumah minuman, tempat - tern­
pat djudi, petjandon dan ru­
mab hint dengaD bHang dju-

21



( taan i.inj.a; banja dapat bidup
lubur diatas manUlla punja
tUdj~~D jang tidak benar Ma.
ka dJlka dalam dunia Indah
b~nj.ak orang jang mempeJa­
djari ~an mendjalankan itu
Pengertlan B.e'.lar;. bUkan. sadja
sega la p~ndJrJan Jang sra .,ia
nann lenJap atau banjak -ku­
rang, babkan kemelaratan dan
keseng.araan Jahir dari manusia
dapat diringankan banjak seka­
Ii ;
. Tctapi pikiran ini banja satu
!deaaJ atau tj;ta . tjita indah
J~ng sukar terwudjud. Dalam
tmgkatan evoJusi manusia se­
karang ini , kita tidak boleh ha.
~ap menampak itu kcadaan
Jail? beres dan menjenangkan.
Tet,pI maskipun demikian, bi.
arpun terlak.sananja itu angan.
a.ngan masi b djaub sekali, kita
tldak boleh anggap peladjaran
B~ddba tidak praktis, sebab
dJlkalau manusia jang keba-

22

nj&kan belum suka memperha­
tikan atau mendjalankan me­
nurut itu tjara b idup .a da . ~pa
kah resiko atau rUlmJ~ . dJ.'ka­
lau kita orang se ~ld lrJ , jang
mellgbargai peD~aJjar.an ~Bud ­
dba, tjoba perhatikan nu .

Kita tj oba men dapatkan B~·
nar itu den gan djalan merm­
lib bukan sadja antara pe­
ke;djaan berfaedab dan t!dak
berguna, tapi djuga antara~a~~

keg\llIaannja banjOl.k dan ja .K
kelAedabannja sed ikit •.Menga~lb
uang kepaka penK~mls memang
ada perbuatsn balk; tapl me:

di pada ~erakan antinUD Jaog " tid k
o ium supaja achirnja I a
a~a lagi pemadatan-p,emadatan
jang berge1andangan , itulah ada
lebih baik lagi; mengasih b:.
ral dan pertolongan obat pa a
oraog jang kelaparan at~u sa­
kit memaog mulia ; tetapi mem
be;i biburan dan pengertl~n
pada pikiran kusut dao sedih
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!lantaran terliput 01eh kegtJa-
pan (awidja) lantaran tidak me
ngerb, adalah lebih baik plla
.ebab segala orang jang !d~
bang, kalau mau, bi.a ka,ih

arang mallanan dan pakaian
atau obat·obatan pad a orang
J~ng kel,aparan, mi.ldn dal! sa­
kIt ;, lap' hanja sedikit crang
s~dJa, Jang mempunja i penger­
tran dan kepandaian tjukup da­
~al member ! hiburan dan kein­
sjafan pada manus ie jang ter­
b:n,am daJam kagcJapan (awi- ,
dja), Malta seperti Lao Tsc /lla­
I~kan dalam Tao Tch King
~'Ia m~Sl i pilih atau ambil ap~
J~ng lam orang ridak mau ~Iau
tidak lDampu kerdjakan sebab
dClIg,an begitu kita menijuk'u i
apa Ja~g dunia kurang dan ' S~­
ngat dlbutuhkan
k' Tidak berhala~gan djikalau
~ab k~rdja giat lDentjari uang'

a a ba,~ sadja djiklllau kita d~
pal menlnggalkan warisan, suo
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paja kita punja k luarg~ ti,dak
bidup me/aral dan mesh mu~ta

pcrtolongan pads ~rang 111.nj
ada benar sekali, djikalau kita
tidak boroskan itu kekajaan
jang sudah dikumpul. denga~
banjak susah; tidak dJlhat, dJI
kalau kita tinggal dalam. ru­
mah bagus atau tempat Jang
eaak dengan perabotan da!!
taman jang menjenangkan; tJ:
dak salah, djikalau kira pakal
pakaian panras d n dahar ma­
bnan enak dan tjukup, dan
bdang-kadang mentjari kese­
DeDgan jang scderhanl dengan
pergi menonton ata'! p~alar.
Scmua ini dapat dipastikaa,

tidak ada djahatnja"ebagi 10­
i'ongan .eseor~ng jan~ ~idup
kcbiasaan dunia. Tapi dls.m­
ping itu ada lebih ,baik dan
faedah djikalau kila ingat dan

. pikir harta dan barang-barang
itu tidak kekal, mudah musna,
dan djika kita mati, tidak da- '
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pat dibawa Itealam balus; itu
famili misalnja, anak-anak kita,
maling-mlsing ada punja nasib
lendiri - sendiri, hingga tidak
kurang hartawan dan bangsa­
wan, malah putranja radja­
radja, jang hidup melarat, le­
dangkan anak OraDg miskin
djadi orang hartawan jang ter­
pandang tinggi , lantaran itu,
hal meninggalkan warisan be­
sar bukan djad i langgungan
pasti jang mereka akan hidup
senang dan beruntung, maka
ada lebih baik djikalau dapat
kita tinggali PeDgertiaD jaDg
BeQar lebagai alat atau bekal
untuk mereka Dlendapatkan ke
tenteraman dalam kehidupan_
nja, itu kehematan harus di­
batali hanja gunakan uang da­
lam urusan sia - sia dan tidak
berfaedah, tapi bukan tudjuan
kumpul dan pegangi itu se - la­
manja, melainkan barus dise­
diakan guna maksud - maltsuti

26

baik dan berfaedah; selagi ting
al dirumah b~gus,. makanan

~nak dan pakaian Jang serba
tjukup, atau mei1~apatkan ~e­
senengan .dan kegirangae, biar
lah kita senantiasa . ingat p.ada
orang-orang jang tinggal digu­
buk rusak, jang tidak ~ahu apa
besuk dapat membeli be~as,

dan jang tidak punja pakaiaa
untuk menutup badan, J~ g
djarang sekali itjipi itu matjam
keplesiran ~an kcscdapan Jang
kita hadapi. "k

Saudara - saudara, dp. a se­
mua ini selalu kita pikir ~aD
ingat dihati, dan sering diba­
jangkan dalam ingatan, lama­
lama itu Pengertian Benar, nan­
ti datang taDpa diketahui, de­
ngan mendadak kita P~DJll: Pb'=-

di n djadi e-rasaan dan tu Jua . d
rubah dari pada dlwakh~. u­
lu, Bukti njata d~pa,t dilihat
dari kita punja kemgman ber­
buat baik, akan mcnoloDg
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orang djadi bertambab kita
punja kegiatan memperhatikan
kebatinao djadi lebih keras
sedang nafsu jang mendjuru~
pada barang sia-sia makin le­
mah, Kalau dulu kita meno­
loog, a tau menderma, lanta ra
sungkan (phaysengkie) atau lan­
taran kepingin d ipudji der-,. ')

~awall atau hend ak bersaingan
tJda~ wau kalah, pada kita
punja tetaDgga;-sekarang kita
menolong oleh perasaan hati
.e~di~i, ol~h adanja kita punja
keinginan Jang hendak meme­
nuhi satu kcharusan dan ke­
wadjiban. Kita tidak harap
orang pudji, menghargai, meng
~aturka!1 terimakasih atau ingat
rtu budi, bahkan kita merasa
puas kalau tidak orang tahu itu
keba!kanJang kita lakukan, 'Dju
ga kita .tJdak tcrlalu giran
dan bangga djika pekcrdjaan
ber~asil bagus, mendapat ke­
untungan besar, djuga tid k
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djengkel dan putus ala dj ika
lau mengalami kegagalan atau
keruaian imbangan jang lurus
tidak" mudah dibikin tjondong
oleb gontjangan d ull. m~tjam
sirat jang berte ntang an, dar i apa
buah ata u hasil dad itu Pe­
ngertian .Bena r jang kita pu­
njakan, dcngan berdasar ata.
pandangan jang luas dan da­
lam.

Seorang jang mempunjai Pe­
ngert ian Benar tidak perl~ ba­
rus dibudjuk, diumpak, dipan­
tjing, d iadu sup aja bersai­
ngan undjuk kerojalan. Kapan
ia rasa nu gerak an udak ber­
facdah , tidak ada orang dapat
membudjuk atau mempenga­
ruh ia menundjang, sedang apa \
jang ia tahu ada baik, ia tu­
run tangan tanpa diminta lagi.

Kebiassan kita berkumpul
tiap malam djum'at djuga ada
berdasar atas PengertianBenar,
jaitu mentjari semuatu jaag da
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pa l me~beri kelenlera ma da.
lam kehid upan, Anta ra perbua .
tan. ,per hualan baik j a ng die
tun~Ju k ole~ Buddha, adalah
terhllun g djuga menjiarka n
Dharm~ . Djadi bukan sad ja
o~lln~ jllng bercholbah at au bi­
km Ijeramah, hanja jang da­
tang mendengarkan pu n ada
metaku~ad kebaikan la ma. sa.
ma . JOJ!ah pokoknja sa ma de.
ngan rtu pcndapalan, bah­
wa seoraog Bbikkhu jao g da­
tang menge mis maka nan disua
t~ rumah, ada member i ke­
bikan pada si tuan ruma h lan
tara~ d ikasi h kesempalan' un­
t~k la uo djuk kemurahan hati­
nja,
, ~erdasar dengao pengcrlian
IDI, .~aka Buddha pandang
orang ja~g menjiar kan petadja­
ran dan janll' dalaog mcndengar
kan , du a-dua ada sama djuga
pa~ata dan djasanja uotuk ke ­
ba ikan, sebab tanpa ada jang

! O

datang menden gar kan, itu pe­
tadjara n tidak dja di tersiar. Se
seorang jang men dengarkao, ka­
tau suka pikir dan menaruh
perhatian penuh; sama dj uga
menj im pan bibit , ja ng suatu
waktu nanti tu mbuh dan men­
djalar lebih luas, Maka orang
jang mentjomel : " Aku sering
mendengarkan tjeramah lapi ti­
dak dapat apa -apa" itu ada
berbua t kekeliruan dalam me­

.ngartikan tudjuan dan maks ud­
nja tjeramah, jang bukan unl~~
menarik keuntungan guo a diri
sendiri, melainkan rer u tama
untuk mengumpulkan ren aga
roch ani antara kita orang jang
turut ambil bagian su paja ada
kekuara n disiarkan dalam ka­
langaD jang lebih luas. Biar.pun
ia sendiri, si pendengar udak
mengerti banjak, rap i dengan

. hadlirnja itu ia bantukasih
tenaga akan bikin itu gerakan ,

.djadi leh ih madju dan kuat,
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Ma ka kita harus ingat perte­
mu~n · perremu an kebatianan
tudj uanaja a~a lain djauh de­
ngan pertundjukao sandiwara
atau musik, karena ora ng [ang
da tang bukan mentjari kepua­
la n dan kesenanga n, melainkan
akan mendapatkan pengertian
J~n.g bukan sadja faedah untuk
din sendi r i, tapi djuga supaja
dap at, d ibagikan untuk meno­
long pada lain-lain ora ng jang
belum ta hu, .
~aedahnJa mendcmgarkan pe:

I~djaran Jang ba ik bukan la­
dJa ad a di tundj uk oleh Buddha
bahkan dalam Ball'awad Git~
pun Sri Krishn a ada memberi
tahu pad a Ardjuna begini:
. "B.arang siapa . fahamkan pe­
rundlnlall soal djaw ah ini jang
bersifat sutji jalah ada lama
mel!,~ukan sembahjangan dari
kebldJaksanaan padaku".

Orug itu jang penuh pertjaj a
mendcngarkan sadja i tu pela-
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djaran tanpa banjak rewel, Oil'
tjajalah kapan ia, terbebas dari
k.edjaba tan, nanti mendapatkan
tempat dalam duni a jang ge­
milang dari keberunt unga n jang
tersedia un tuk orang > ora ng
jang berkelakuan benar",

Udjar jang pertarna ma ksud
nja : Djikala u oran g suka mrog­
gunak an temponja akan mema­
bami peladja ran jang baik dan

. benar, ia sama djuga bersem­
bahjang atau melakukan pengor
ban an sutj i untu k jang Maha
T inggi, seba b prkiransitu jang
ditudjukan pada Pengertian Bc
rnar mendjadi tjotjok sarna si·
fatnja Wet Kebenaran da n bi­
kin itu Wet djadi tambah pe­
ngaruh. Dan demikian halnja
oran g jang · menden garkan de­
ngan diam-diam tanpa banjak
rewel, lain orang batjakan itll
peladjaran dari kitab sutji ; ka­
lau ia da pat berlaku sedemi­
kian rupa bingga ter bebas dari



k~djahat~n, pastilah meninggal­
Dja nann dapat tempat di De­
wachan atau Alam Sorga jang
penuh berkah, sebab ia sudah
ada pe.rbekalan jang berupa
Pengeru.an Benar teotang sifat
dan tudjuannja ini penghidu­
pan,

Dengan demikian saudara­
saudara, p~r~emuan jang kita
adak~n disini setiap minggu
mes~lpun kelihatannja lidak be~
rarn, ada mempunjai t dib D"L u juan
.esar. j11tllau lain-lain orang

tidak I~k'a ~emperhatikan, itu
pun . tidak djadi halangan, se.
b~b jang .~aling perlu adalah
kita se~dl r l harus kenal lebih
dulu .ltu Pengertian Benar, le.
bab didalam itu pengertran ada
.erd~pat eberkahaD. '

Dj,kal.au kita sendiri belum
fengertJ atau belum itjipi itu
aedah. sudah mau budjuki, me

ngandjurkan orang-orang lain
menaruh perhatian pada apa
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jang ditjeramabkan disini, itu
lab ada perbuatan gandjil dan
pura-pura pasti achiroja gagal .

. Dan tidak berhasilnja sebagian
besar dari pergerakan keba­
tinan adalah dari ini lan­
tarannja, jaitu rudjua nnja dari
itu gerakan mentjoba menarik
pendengar se-banjak • banjaknja
tanpa aipenggerak sendi ri ada
punja kesudjudan dan keteta­
pan hati akan mempeladjari
sampai dapat itu Pengertian Be
nar apa jang mereka hendak
siarkan pada orang banjak . Me
mang dengan djalan mengada­
kan ru pa rupa djandjian dan
harapan, pembudjuk atau pemi­
kat, suatu gerakan dapat djuga
menarik perhaliannja orang ba­
njak, lapi umumnja tidak tahan
lama, atau tidak men atangbn
faedah jang memberi ketentera­
man dan kebebasan kalau tidak
berdasarkan Pengertian Benar,

Peladjaran Benar, atau jang



keliha tannja sepe r ti benar, se­
gala oran g dapat utjapkan
chotbahkan at au tjeramah kan
Te tap i Penger tian Benar hanja
da pat dengan memperhatikan,
menimbalJg dan memahalni be­
na r-benar dengan b ~rda,arkan
ata, pengalaman, dan kesudju­
da n untuk melltjari tahu dan
merasa] oleh masing - masing
sendiri, Maka kita mesti pu­
nja kesabaran dan keuletan
UDtUIt mematuhi, sepe rti itu pa
mlm tani jang meounggu de­
ngan penuh kepertjajaan atas
hasil da ri itu bibit ja ng ia se.
bar, ia ha rus merawa t dan ti­
lik setiap hari,

Djikalau satu kali itu Penger
tian Benar , tindak kesatu dari
Dela pan Djalan U tama . sudah
mula i didapat ata u dimiliki ,
lain. lain seal dalam penghidu­
pan jang tadinja kelihatan ru­
mit dan sukar, kita dapat me­
metjahkan dengan mudah, hing
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. . tan gguDlan djadi
ga ~ l ta p.unJa Oan ini kctera­
banJak rmgan, did pat de­
Dgan ridak alta~ I h~rta ke-
~g~n nmea~~~u:eapi~~aran dan kc
~aJaa .
kuasaan dun ia,
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10.

a.

Dalam tjeramah kedelapan
dan kesembilan pandjang lebar
telah diterangkan tentaog De.
!apan Djalao Utama kesatu.
Jang mengeoakan Pengertian
Benar, Mes ki sudah dibitjara_
kan pa ndjang lebar, masih ada
lesuatu jang perlu diterangkan
pula, sebab Pengertian Benar
meski kelihatannja amat seder~
hana ad.A O?engarfcltlng penger­
tla~ begltll Juas hingga meli ­
pun sernua perbuatan dari ma­
nu sia - apabila tanpa Pengertian
Benaj- tidak nanti dapat berJaku'
dan menempatka ll diri dengan
beres dan sesuai terhadap se­
s~alu keadaan jang muntjul
dlhadapallnja . Segala kedjadian
dalam penghiclupan manusia
jang memberi kesudahar. heibat
jang mendalangkan kesaJahan'
kekeliruan, penjesalan, keduka: '
an dan kesengsaraan, sebagian
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b Pokoknja dari lantaran
esar . hi kesu-kurang mengertr, IDgga .

dahaunja ia bertind~k meujssar
tau menganggap lIda" benar,
~aka serin g Itali orang berkata:

la bitjara melantur la~taran
tid~k mengerti duduknia per-
kara". . .

Kalau tidak mengerh lebih
ba'iit djangan omong". .

Itu pegawai tidak mengertl
ke'~adjibannja"•

.,Itu orang terlalu ~~doh un­
tuk dikasih meniert\ •

Aku sudah terangkan dengan
dj~ias berulan.,.kali, ia mallh
tidak mengertl •

la merasa gusar lantaran
sai~h mengerti orang punja
maksud". .

"Mesti tjari orang. J~ng :e­
ngerti betul untuk IDI pe er-
djaan". .

Kalau sama-sama .altog me­
ng~rti itu urusan mudah bere~".

Saudara-saudara, semua utJa-



pan matjam ini kita biasa gu­
nakan atau dengar dikalakan
oleh orang hampir setiap hari
dan t,;,djuannja semua adlJ me=
ngundJuk bahwa " Pengerlian lJ

ada djadi da'ar dui kerapian
kebere,an dan ketjotjokaa, ata~
pun .ke,empurnaan, ,emua' pe­
kerdjaan Jang dil.kuba oleh
manusia, Djika ada sesuatu
Jang orang kurang atau salah
~engerti itulah tandanja akan
rimbul kekalutan. perselisihan
kerugian jang achirnja meada=
langhn kedjengkelan , dan ke­
dukaan ,

Kami kira ini sernua sauda­
ra":,u~ara sudah sampai inljaf;
hanJ~ Jang mendjadi soal tjara
b~g,al.~anakah orang dapatme­
miliki rtu Pengertian Benar da­
lam sesuatu hal jang mereka
hadapi ? Manusia punja kepan­
d:,lan, kepmtaran atau keta­
djaman otak untuk memikir dl\D
menimbang, begitupun penga-
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laman ,elalu ada terbatas hing­
ga tidak lantas djadi lem.purna
dalam sesuatu halo Dan dimana
ada terdapat tjatjat dan k~ku:
TaDgan, disitu me~ti terdjadi
kesalahan dan kekehruan, mes­
kipun orang mentj,o~~ menda­
patkan untuk memlhkl peDger­
tiao benar ItU. .

Soal Pengertian Benar, lepertl
djuga lain-lain bagian Delapan
Djalan Utama, maski kelihatan

egitu mudah dan ,~derhana,
sebellarnja ada pe!adjaran la­
ngat tinggi jang udak le~ba.
eangan orang dapat sampalkan.
Dan Buddha sudah tempatkan
ini Pengertian !.e~ar sebagai
jang pertama dan. l,tU Del~pan
Djalan, lantaran 1nl a~a jan~
paling penting untuk diperbsti-
kan lebih dahulu, .

Orang tidak akan pUDjakaD
Pengertian Benar tanpa ber­
daja beladjar dengan glat, me­
metikla dan mentjan tabu le-
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ga la apa jang ia ingin fahami
Dan apa jang dimaksudkan
"Pengertian Benar" itu bubo
ber,arti pengerti an jang tidak
keh!u, s~ Jah atau njasa r, tapi
tudjuannja ,ada lebih luas lagi,
akan meluklskan satu pengertian
Jang dal am dan tinggi, hingga
dapat m~mandang ,segal. apa
dengan dje las dan tidak keliru
I~gi. Misalnja seorang jang naik
diata s puntjak dar i satu bukit
!a dapat melihat segala apa
Jang ter tampak sekitarnja de­
ngan lebib terang dar i pada
orang jang masih berada dise­
belah bawah, itu orang jang
belum sampai dipuntjak, jang
ada berdiri disamping gunung
leb~lah Timur, meskipun dapat
mehhat tempat - tempat jang
berada disekitarnja itn la­
pangan, tetapi pengertiannja
banja terb atas pada itu daerab
ladja; ia tidak tahu bagaimana
keadaannja disamping gunung

sebe1ah Barat, Urara dan Sela­
tan, dan a pa jang ada dil~kit~r
' tu tiga dju rusan, Maka la n­
I dalt punja Pengertian Benar
ten tang bau gunnja itu gunung
dan tempat- tempat dile kitarnj.a,
maski djuga ia dapat melukis­
kan dengan dj itu d~n tera~g
atas itu daer ah dimana la
berdiam, ,

Meskipun apa jang la tut!.!r­
kan ada dengan sebenarnja,
serta berdas ar atas pen~~lama~
dan 'penglibatan s~ndlrl, ~apl

itu bukan ada lukisan nJata
atas bangun dan sifat nja itu
gunung sebab ia hanja tahu
dan me'ngct ti keadaan d~lam
satu djurusan sadJa. ,la tidak
tahu dila in djurusan hingga me­
Iiputi seluruhnja,

Perumpamaan inipun ~apat
dipakai meiukiskan manusla pu­
nja pengertian tentang A~ama.
Ada banjak penganut dari satu
agama jang biasa pandang ren-
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dab, wentjela, menghina alal'
. !Dentertawai pada orang.orang
J~ng menganut agama lain, jang
d!panda~g keJiru, at au sediki t.
!lJa lebih rendah dari agama
Jang . me~eka anut, Sebenarnja
pentJel a it u kedudukannja tidak
berbeda . dengan itu orang jang
m~m~ndJat. gun!1ng bel urn sam­
pal .dlpuntJak , hinrga mereh
h~~Ja tah u sadja fihaknja sen­
diri, dengan tidak merasa d iJain
lamping dari itu gunung ada
terdapat tem pa t - tempa t jang
ba'angkali lebih indah dan
mel1ari~ dari pada itu satu dju­
rUla~ J~ng mereka sampa ikan,
PertJektJokan dan permusuhan
dalam urus~~ ~gama kebanjak.
an ada dari im sebabnja: lan­
ta ran pemandangannja tjupet
dan te~batal. hanja tahu keba­
gus~nnJa dari satu djurus an,
d~~1 tempat ked udukannja sen ­
din.

M aka itu Buddha menase hat-

kan supaja orang djangan lal1 ta~
pertjaj a dengan membuta tu h
pada apa jang guru-guru ' a g~­

ma katakan, atau Ja ng tertulis
dalam kilab·kitab sutj i, atau
berdasar atas kepe rtjajaan jang
berdjalan turun-menurun , hanja
dalam sesuat u hal orang harus
memakai pikiran dan pertim­
bangan sendi ri menurut pen~a:

lamannja, Dengan na sehat 101
Buddha mau sing kirkan salah
mengert i, jang banjak .terdjadi
di antara orang-oran g j ang ke­
d udukannja berlainan, lantaran

"belum sampai dipuntjak, hing ga
pen gertiannja ma sih bel urn " be­
na r" hanja masih kep ala ng
tanll gu ng,

Dj ikalau kit a a~tikan . Pen ger­
tian Benar sepern apa Jang ~da
didunia, jaitu orang banJak
atau anggapan umum, mengang­
gap .. benar" , mudab sekali kit.
tersere t kedju ru san kekellr uan
terus-me uerus, karena pikiraD
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dan angga pan dunia dari oran g
banj a k a tau jang d inam akan
p ublik o pin i, mudah sekali
beru bah, hingga apa jang in i
hari dil>ilacg "bellar" beruk
di pandang "Ialah". Balljak adat
kebiasaan jang beberapa puluh
ta hun la lu dianggap ba ik dan
penting sekarang didj ad ika n
bu ah tertawaan dan dipan dang
sebaga i kebodohan atau ke-
d ucguan. .

Maka seorang . jang ingin
men dapalkan Penger tian Benar
tidal. mest i mellgekor pada ang­
gapan umu m, atau adat kebia­
saan jang telah berdjalan turun­
temurun, karena ilu. semua
dapa r berubah, Pengertian jang
Benar ada me mega ng pokok
dasar jang lida k berubah dan
bol eh dipakai dala m segala
djaman, un tuk selama. lamanj a.
Dengan mempunjai Pellgerlian
Benar or ang tidak djadi ranatik,
tidak mendj uru s kesa tu udjung,
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hanja berdir i sa~a lengah de­
ngan imbangan jallg. ra ta , ten­
teram, tidak bergolltjan.g atau
tjondong kesalah sa tu dj urusan ,

M emang untuk mendapatkan
Pe ngert ian Bennr ada amat su:
kar tet pi untuk terbebas ~art
keke liruan atau kesesa tan ja ng
mcnjedihkan, orang pun dapat
am b il djalan leb ib mudah de­
ngan menggun~kan . d lleb elah:
nja itu Pengerrian, ja lah Ke
pe r tjajaan jang Benar , Se b~­
na rnj a itu perkataan ~an~knt
"Sa mya g Dristi" boleh dlart~kan
Pengerr ian Ben ar dan .d.!uga
dapa t dikatakan Ke pertjaj aan
Ben a r. O ra ng tidak na!lll .mu­
dah pertjaja apa . ja~g la tJdak
men gert i , Boleh dJ;,dl ada ora ng
penger t ian nja' m aslh belum sern­
pu rua, tetapi apa jang . te lah
didapat ad a tjukup meni mbul­
kan keper tjajaan a la s kebaik­
annja sesu a tu perbuata~ d apat
d ilakukan tanp a san gsl a tau
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tjuriga lagi,
. Misalnj,a djikalau seseorang
Jang per~jaja bah....a legala per­
buatan tidak baik jang ia laku­
kan . ada,~e.lDba~a akibat djelek
~agl dirinja, inilah tandanja
la sudah mernpunjai Pengertian
a~au ~epertjajaan Benar, mes­
lupun !a belum mengenal seluk­
~eluknja. ~et K~rlDa . Djikalau
la per~Jaja tudjuannja kehi­
dupan mi ad a untuk mentjari
kesempurnaan, hingga ia harus
berdaja untuk bikin dirioja
tam?ah lama makin baik dan
ber~lh supaja djadi ljotjok lama
tu djuannja Wet Besar dari
Alam, inipun ada termasuk
pada Peo~ertian Benar, Pokok
dasar dari agama Buddha ada­
lah ~ala~, sesuatu orang mesti
paka.1 ,plklf~n . ,dan pengcrtian
sendiri, tapt djika kira panja
pengetahuan beJum madju dja­
uh, masih serba rendab dan
kurang sempurna, ada baikaja

48

djikalau kita tarub pertjaja pada
beberapa pokok dasar dari itu
peladjaran jang paling penti ng,
seperti adanj a Wet Karma, T~­
mimbal lahir Gerakan . MadJu
( Evolusi ) untu k mendapatkan
kesempurnaan dan lain - lain
lagi, Acbirnja kita mesti per­
tjajn babwa Empat Kebenaran
Mulia dan Delapan Djalan
Utama ada pengundjuka ll jang
dapat memberi kebebasan dan
ketenteraman, meskipuD banjak
bagian jang kita belum sampai
atau belum sanggup selidiki
legala kebenarannja .

Djad i Pengerti an Benar itu
ada termaluk djuga Keper tja­
jaan ata s apa jang kita rasa
ada baik dan henar, Djika
oraitg tida k pertjaja bahwn se­
suatu kedjahat an jan g ia lak u­
kan nanti mendatangkan pem­
balasan setimpal, dan angg ap
kalau satu kali sudab mati,
segala kelusah aD dan kedosa-
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a~nja . lamas 'habis, kapan ia
Iura t l~ak .mel1djad i sebab dji.
kala u I~ hldup sesukanja dan
sepuasnja hall aka n menuruli
n afsu jang rendab j dengan ta n­
pa berdaja upaja akan mem­
perba iki dirinjaj atau ia me ­
ng :ra dengan bersudjud, ber­
do a memudji pada Tuha n
Na bi, Dewa, K rama t dll. segal~
keinginannja di lulu.kan da n ka­
lau ma ti dapat tempat di sorga
melkipun ia send iri ti dak ber:
~~ja m e mperbailci d ir inja,
IDllah buka n Kepertjajaan Be-

, ~a~. Untuk mempunjai Ke per­
tJ!lJaan Benar orang rnesti pu­
!1J~kan . dj uga Penger tian Benar,
jartu la ~ahu betul apa jang
boleh dan tida k boleh d iper tjaja.

Dalarn penghidupan seha rf­
harl, orang dapat terlo los dad
~anja~ tjublu~. 'ierupa penger­
tran njasar, djika memperhati.
kan apa janr .Khong Tju
adjarkan I ..Djanganlah berbuat
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pada orang, apa jang kau t i~a~
suka orang berb uat pad a d!rl­
mu". Kap an satu pengertJa~

ini dapat dipegang teguh , rI?ask.
oran g belum .Ierlepas da ri k~­
keliruan banjak kesusahan la
nanti d;pat singk irkan .

La in bag ia ll jang sanga t pen­
ling dalaui l ingkun~an Penger­
tian Benar ad alah ItU kepan­

'daian untuk men gel1al, b.erla~u
saba r dan ta hu ala. lam -lam
orang punja tjat)al ~3:n keku­
rangan, pengc:rlJan 1111 s~llgat

faedah un tuk pergaulan hld~p,
sebab disekitar kita ada ban jak
anak- anak mud a jang ku~allg
pikir, orang-o rang de!'asa Jal1&
maski usianja sudah tj~k lll? tap i
rochllj a masih "muda. hll1g~a
tab iat dan perbualannja maaih
sepert i anak - anak: ora ng Jang
djadi budak dari hawa nafsu
dan Iteseraltahan j golon gan fa­
l1atik jang mendjal~nkan ag~ma
atau ilmu kebatman setjara
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s!n~kat dan njasar, dan ratusan
~atJat lagi Jang djika diperhati­

an dengan reliri satu demi:ru• membikin hati djadi men.
ongkol dan ,t idak senang. apa­

Iag] kalau rru tjatjae _ tjatjat
tertampak antara famili dan
sahabat sendiri,
T~rbadap sem ua p mandang­

an tldak, enak dan mendjen­
~el~and"'kJang tertampak Ichart

an, JI a dilimbang dengan
menggunakan pikiran jang her­
~~.ar atas keberesan dan kesu­613nk~oraal, kebanjakau memo

afg itkan gusar, timbulkan
na su untuk mengutuk, menjo-
mel, memaki atau diki

b
' se I IInJa

~em er.. nasehat, jang d'ika
tld~k dituru] oleh famili '~n
lebih muda kadangk I' J gb'k' , a I mem-

I 1!1 sengit. 'I'api seseorang [ang
punja Pen~ertian Benar d~pat
meng~adapl semua itu den an
:~r.enJlum, sepert! .eorang a~ah
IOgg. la bar melihat anak-
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anaknja jang masih ketjil me­
oangis lantaran berebut kuwe,
atau bikin kotor ia punja pem­
baringan, bertjands dengan su­
ara brisik, dan lain-lain gang­
guan lagi , lantaran in sudah
mengerti jang semua itu ada
sifat umum dari anak·anak ke­
tjil jang harus dima'afkan.

Orang - orang jang berkd.­
kuan tidak heres jang nakal,
tjurang, temaha, selfish dan
lain-lain rjatjat umum darl
manusia, seperti berlaku sempit
dan fanatik dalam urusan aga­
ma atau kcpertjatjajaan, sebe­
narnja meskipun sudab be~am­
but putih sikapnja bolch dima­
sukkan dalam kalang.n anak­
anak, jang harus, lebih , dik~­
sibani dari pada dlmarahl, DJI'
kalau mereka sudah insjaf atau
sadar, nistjaja rnerc~a sendirl
nanti rubah itu kekehruan jang
merugikan pada dirinja. Maia
seorang jang ber-Pengertian Be-
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nar tidlllt me lli
a tau panas h t~erasa gemas
punja tingka h Iak' p;da orang
atan di I k a u an perbu­
tidak n!:nja~g:pal~gi ~jikaJau
an. la ti dak ~t iap unja urus­
untuk tjampu:u t h menggre ljok
tegoran, tjel ab an a u, ~emberi
pada mereka, seba~ai~ tJome/a~
segala lIal eh at I meng ertJ
b ' b ' a au adj ,..ar agalmana baik d ara n,
tldak meleb' h ' I" a n .benar.
pada I , Iaedahnja dari

. p enga/aman pa bi t d
genr, Ja ng nanti b iki an
pada ora ng.oran ,I In sad ar
d ari /eekeliru ~ rtu send ir i
~idak membe~~?Ja. Maka ia
jang dja bat danJ p~da orang
da n tid I k berdjala« salah
b

a c agumi d . •
aik dan berdi I b pa a Jang

ia rahu oran ja ~n enar, sebab
sutji itu d f g. Jang .sekarant
dan .' u unja penuh koto ra n
It Jlng sekaraDg kerb '

otor, lama . la ma I ' . I a tan
_ dapat b ' aID mkarDasi
kalau suda;rsdhkan d~rinja dji­

apat tjukup pe-

Dialam an . Demikian ia djad i
terbebas dari kegu,aran, ke­
djeDgkelan dan keroendongkolan
sia-sia dan tidak perlu, jang
sering di punja i oleh pemuka-
pem uka kebatinan kep alang '
tangguDg, jang untvk kasih Iihat
kesutjian dirinja seben tar·seben­
tar, undjuk djemu, djidj i dan
bentjinja pad a la in -lain orang
punja lesuatu kesalahan atau
kelemaban, dengan melupakan
bahwa ia sendiri pun ketika
masih terliput oleh kegelapan, .
pernah mefakukan serupa per­
bUltan ja ng sekarang ia awasi
dengan gusar dan djemu.

Tjontoh _tjontoh diatas ini
meskipun malib djaub d ari
lengkap, laudara·saudara dapat
membajangkan sendiri bagai­
ma na besar faedahnja itu pe­
ngundj ukan kesatu dari Buddha
punja Delapan Djalan U tama
jan g berupa Pengert ian Benar,
jang mengantar pada ketentera-
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man dan kebebasan dari semua
g.aDgguan dun ia jang biasa men­
tJengkeram terus menerus kita
p~nja p~nghjdupan, lan taran
k!ta punJa pengertian masih
djauh, terlalu djaub, dari Be­
nar - masih seper ti anak-anak .

11.
IV 'I PIKIRAN BENAR.

a.

DELAPAN Dja lan Utama
d ibagi mendjadi tiga golongan,
Jang per tama, terdiri dari dua
Djalan Pcngertian Benar dan
Pikir an Benar ; jang kcdua ,
dar i tiga djalana n Bitjara Be-

ar, Berbua t Benar da n Men
tjar i Penghidupan Benar;
jang ketiga, djuga dari tiga
Djalanan Pertjobaan (Ber usa
ha) Bellar , Peringatan Be ­
Dar dan Memusatka n atau
Melajan gkan Pikira n Bcna r

Mcngapa Djalan itu terbagi
mendjadi tig. golongan. akan
kami terangkan lcbih dulu Bud­
dha menempat kan Pengertian
Beuar sebagai Djalan jang per­
tama dan Pikiran Benar jang
kedua, sebab segala apa jang
perlu haru s "dimIDgcrti" lebih
dahulu, kemudian baru "dipi­
kir" bagaimana barus berlaku
agar mentjo tjoki pengertian itu.
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Djadi pandangan dari h um
Buddhis berlainan dari umum ;
jang orang harus pikit leb ih
dabulu . kemudian baru dapat
mengert••

Buddha mengan ggap pikiran
jang tidak berd asarkan penger­
t ian kebanjakan menjasar atau
si.a - sia , hi~ ~ga tid a k berh arga
dhebu t " P lklran Benar", Hanja
dengan memiliki Pengert ian
Benar Barulah orang dapat Ber
pikir Bena r atau dapat meng­
gun akan Pik iran Setja ra Benar,
Memang sebelum mengerti
orang ha rus memikir leb ih da­
hulu, tetapi Pi kiran Benar itlt
tidak dapat dipunjai oIeh se­
orang jang pengertiannja ma­
sih serba gelap, kaIut dan nja­
sar,

Dua DjaIan Utama dalam
golongan kesatu; .. Pengertian
dan Pikiran Benar" ada hal­
hal jang samar - sama, tid alt
dapat dilihat, karena terpel i-

!'o

hara dalam barin, Djika dua
In i sudah dipunjai, barulah
oraog dapat bertindak dalam
golongan jang kedua jang me­
ngenai " Bitjara Benar" untuk
mengut ara kan Peng ert ian dan
Pikiran Benar itu, Hanja orang
jaog mem punjai Pengertian dan
Pikiran Benar ba rula h dapat
Berbitja ra Benar, dan sebagai
run turannja barulah muntjul
perbuat an , dan dalam "Perbua·
ran benar" itu harus di ikuti
djuga Mentjar i Penghidupan
Setjara Benar".

Djika ora ng telah dapat me­
lewali l iga Djalan Utama ini,
jang termasuk d alam golongan
kedua, barlt ia madju lebib
djauh untuk masuk pada golo­
ngan ket iga jang lerdiri : Per­
tjobaan berusaba Bcnar, Pe«
..Ingatan Benae, Memusatkan
atau , Melajangkan pikira.n
kedjurullau Benae, HaDJa
orang jang birjaranja, perbua-
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tannj a dan mata pentjaha ri an ­
nja serba benar, barulah dapat
melakukan Pertjobaan (beru-

saha ] Bena r un tuk mentjari ke
semp urn aan, Seorang ja ng pen­
tj aharian nja mendjadi tukang
berdjudi , penjelu ndup, mendja­
d i Iintah darat, pokr ol ba m bu,
t ukang menipu da n peker dj aan
pe kerdj aan j ang tid ak baik at au
dapa t mentjelakakan sesama
man usia , pastila h tidak ak an
'dapa t me lak ukan Pe rtjobaan
den ga n sudju d dan sun gguh
hati untuk mentj ari Kebenaran
dan K esutjian, kar ena tidak
adanja pertjobaan ata u usaha
Benar untu k meni nggikan ba­
tinnja, tentu sadja dalam inga- '
tannja t idak ad a ~ sesuat u jang
menudju pada Kesempurnaan,
Tanpa ad anja Peu~ertiao Be- ­
liar merekapun tida k dapat
memusathau ataa melajaog
leao pikirauDja kedjurusan
j ang Benar,
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Demikiaolah Delapan Dja­
lan Utama da ri Buddha seba­
ga i mata- ra n tai jang menjam­
bung satu pada jang lain : Dja­
lan jangsatu mengantar orang
bertindak pada djalan jang Ice­
du a , d an jang ked ua men udj u
ketiga, dem ikianlah selandj ut­
nja hi ngll:a achirnja ora ng da­
pat men tj apa i Nirwana, tudj uan
ac hir dari Budhisme, O rang
tidak da pa t sam pai kedjalan
jang kedelapan dj ika bel um ­
me ngindjak jang ket udjuh . dan
tid ak dapat bertiudak dj al an
keludj uh hila belurn men gin ­
djak jang ke en aru , dan serer us
nja, Semu a ini dapat d ilihat
di penksa dan d iti mbang sendiri
un tu k mem buktika n betul atau
tida knja ,

Djikalau sudah menjakinkan
menjelid iki dengan tel iti, ber­
dasarkan pe ngalaman, orang
terpaksa harus mengakui bah­
wa Buddhisme berbeda dari
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agama jang lain - lain, sesung­
guhnja bersifat seience I ilmiah;
orang dapat mengusut dan mem
bukt ikan dengan memakai pi­
kiran sehat (tj inglil, bukan de­
ngan mem buta tuli , Sesuaru
Djalan jang di sed iakan atau di
tundjuk oleh Buddha, sesung­
guboja sangat berharga, bergu­
na , berfae dah dan mulia, se­
bingga buk an pudjian jang sia­
sia djikalau disebut "Djalan
Utama" karena begi tu lekas
orang sudah mu la; mengindjak
bagian kesat u dari Djalan itu ;
jaitu kapan mereka sudah be­
rUlaba dengan giat dan sudjud

. le.ta d ipe rgunakan dalam peng
bidupan se - hari - bari mereka
nanti dapat merasakan segala ke
suka ran mendjadi riagan da n
pandangan rentang penghidu­
pa n dari segala kedjadian di­
sekitarnja akan beru ba h, dari
pada jang lalu, karena mereh
lebih dapat menempatkan did
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d itempa t jang berul dan .esuai
dengan rup a - rupa keadaan.

U ntuk mengindjak Djalan
jang kedu a; Pik iran Benar, se­
perti djuga jang lain - la in, da­
lam Delapan Djalan Utama
ber - bagai-bagai tlngkatan jang
ber - beda-beda untuk dipergu­
nakan oleh ma sing - masing,
untuk orang biasa jang kedu­
d ukannja masih belum madju,
oleh golongan jang sudah mu­
lai madju dalam kerochanian,
dan untuk orang- orang pa n­
dai jang sudah naik tinggi di­
tangga kebarinan,

Untuk orang banjak dalam
mana termasuk kami send iri •
Pikiran Benar itu dapat didja­
tankan dalam penghidupan se­
hari - hari dengan mendjaga I U
paja pikiran kita tidak keliu.
terhadap sikap dan perbuatan
oran g lain. Mi. a lnja, seorang
j ang menulil surat pada sala b
seorang sahabat atau ke1uarga
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d irempat djauh, hingga . la ma
ti dak didjawab, lanras t irnbul
pra sangka ba hwa sahabat atau
kel uarga itu merasa kurang
senang atau ingin mendjauh­
ka n diri dad mereka. Bukun­
nj a djaraug ter djadi , orang2
j ang radinja sering dar ang ber ­
kbndjung, dji ka men dadak be­
berapa min guu tidak muntj~l,
lalu di kua tirkan mereka ketje­
wa , cla n oraug jang bersang­
kutan mulai memikirkan apa
jang mendj adi sebab, kekeliruan
baga imana jang ia suda h la ­
kuka n hingga sababat · sahaba~ .
itu meudjadi gusar; dan lag i
matj am • matjam prasaka jang
belurn rerbukti kebenarannj a .

Angga pa n, pu rbasangka, atau
ket jur igaa n itu bukan Pikir a n
Beaar••ebab boleh djadi se­
mua prasangka itu ti dak be­
nar. Memang ad a djuga or ang
jang menu n dju kkan kelakuan
gaodj il terhadap sa habat- sa ha-
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batnja karena tjongka k bodoh
a tau Imrang memikir, M eski
demikian bukan P ikiran Benar
djika kila lantas men uud jukkan
sika p kurang sena ng dan mela­
kukan pernba lasa n a tas perbua­
tannja. Satu perbna tan ja ng ke
li ru dan bodoh tida k harm di­
balas dengan me mp erguna kan
siks p jang kel iru dan bodoh
pula, K ita boleh melupakan
pe rb uatan itu dan djanga n ber­
dendam ha ti, Selandjulnja dja­
n gan terlalu de ka r atau banja k
b erurusan padanj a jang mem ­
b uat mereka dapat kesernpata n
untuk mena ulang i perb uatan
sematjam itu , Den gan perguna­
titan Pikiran Benar ba hkan kita
boleh tertawa dan memandang
lutju pa da kesombongan dan
keangkuharmja orang itu, Kita
harus mena ruh kasihan ka la u
mengingat besarnja kerugi an
jang sa tu wa kt'J akau mereka
a la mi ,
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T etapi dalam hat jang ke­
banjakan itu segala prasangka,
kerugiau , dan kek ua ti ran a tau
perasaa n tidak enak, sudah mun­
tjul dari pikiran kelir u, karena
f ihak jang di sangka akan ku­
fa ng senang dan kerje wa sebe­
narn ja t idak ada piki ran dj elek
terhada p di rinja , Maka seorang
jang merasa pa sti tidak berbua t
sesua tu jang mendjadikan orang
la in gusar a tau herdendam, ti ­
d ak perl u mendjad i kuat ir a ta u
menjangka djelek ; kalau perlu
bo leh .menegor dengan manis
dan minta keterangan untult
mengeta hui sebab - sebabnja sa­
habat itu bersikap lain. Djika
mereka ingat sudah pernah
me lakukan perbuatan jang da­
pat menimbulkan salah me ­
nge rti pada sahabat itu, ha rus
berusah a untuk memberi kete­
rangan - Biar bag ai mana, orang
harus mendjauhi segala pikiran
purbasangka djelek te rhadap
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sahabat-sahabntnja j ang kebe­
tulan sikapnja berbeda dari
biasa : sem ua itu bu kan sadja
pe rte nt angan dengan " Pikiran
Bena r" , tapi djuga men djadi
bibi t dari salah mengerti jang
leb ih heibat,

Kekeliruan lain j ang sering
terd jad i da lam per gaulan hid up
orang-orang biasa , adalah ke­
sukaan untuk mcngangga p dja ­
ha t er ang lai n jaug d ibe ntj i,
kar ena sudab pern ah berb ua t
kesalahan a ta u kare na men d e­
ngar omonga n djelek ten tang
d irinja, Dengan rida k me njeli­
d iki perdjalanan da n penghi­
du pan ora ng itu djahat at a u
tidak lantas sadja piki ran rnem ­
berikan tjap padanja seba gai
seorang dj ahat , da n segala pe r­
buatan, pekerdjaan, omo ngan,
ti ngkah laku semua busuk, Se­
r ingkali seorang jang meng­
genggam purbasangka matjam
itu kebentjian tanpa alasan -
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memberi nasehat pa da kawan­
kawannja : " Eh, ka u mesti awa.
dan hati-hati djangan dekat­
deka t itu orang". Demik ianlah
ra tj un purbasangka da n omo­
ngan djahat sudah mendjalar
tanpa fibak ja ng ditudub diberi
kese m pa tan un tu k membe1a dan
membersih ka n di rinja, I uilah
bukau " Pikir all Benar " , seb ab
tidak be rdasarkan kead ilan, da n
bertentangan dengnn bu d i-rasa
Iiangsim , j ang d iwudjudka n de­
nga n pepata h : " Djanga n ber­
buat pada o rang lain jang kau
tidak suk a orang berbuat pada­
mu". Ap akah .kita mer a sa sc­
nang djika kita : dibentji atau
dimusuhi ta npa a lasa n at au
orang hanja menondj ol-menen­
djolkan kesalahan-kesalahan kita
tanpa mem perhar ikan perbuatan
kita jang ba ik ?

Se kali pun ada buk ti - buk ti
jang menet pkan kebenaran be­
bera pa matjam tuduhan itu,
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masih tidak dapat d ikar aka n
adil dj ika kita terus membentji
dan mengata kan djelek tentang
orang itu , seb a b sem ua manusia
jang buka n Nabi selalu dapat
berbu a t kcsa h.han dengan ata u
tanpa di sengadja, sifa t baik da n
djahat itu selalu bectjampur da ­
lam ha t i manusia j ang belum
mendjad i orang su tji , Maka
dj ika seka ra ng kita selalu me­
ng cmuka kan sifat dj ahat orang
lain d enga n m elu pakan sama
sekah sifa r-sifa t baik mereka,
itulah bukan PikiraD Benl\)."
karcna t idak berdasarkan we las­
as ih ata u ketjintaan pada semua
manusia ,

Lain dari itu dcngan m enon­
djo l-nondjokan , menjiarkan sifat­
sifat djelek seseo ra ng, kita bu­
kan m embantu melenjapkan
kedjelekan itu, bahkan me­
namba h tersiarn ja, Misalnja,
kala u omongan djelek it u di­
d eng ar oleh seorang jang me-

69



mang kelakuannja tidak ba ik
ia bukan djadi takut, melainkar:
merasa girang dan ter tawa Ita­
~ena me~getah u i ad a la in orang
Jang lebih atau sa ma seperri
mereka sendi ri, hingga mcreka
tidak u .~h mena llggu ng send ir i
scgala tjelaan d an hinaan ltu ,
In ilah sebabnja seor ang pemadat
atau pemabuk gemar seka li men ­
tjeritakan kelakuan orang-orang
berde~adj at tinggi j a ng' suka
men glsap madat ata u minum
sampai mabuk j dan lai n-lain
sebagainja . Denga n berbuat de.
~ik.ian mereka memperke tjil
tjatjat dan kesa lah a n send iri .
Den gan sesungguhnja djuga,
o.ra~g Jan g radj in menji arkan
tj a tjat dan kesalah an or ang la in
ta npa ada kepent ingan , hanja
u!1tuk .,seng·ls eng sadj a, boleh
di pastikan d~l am dir inja masih
~eng.er~m dJuga rernatj am tja­
tja t. IJatJat dan kel>urukan it u,
djika tidak diJakukan, hanj~
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karena t idak meadapat kesem­
pa tan sadja,

U ntu k dirinja orang jang di­
djelekkan segala per kat aan jang
men tjela dan menghina itu ti­
dak member i kebaikan - tidak
mendjadi takut dan lalu mengu­
bah kelakuannja, Djika orang
itu bat innj a rendah makin di ­
djclekkan ma kin ia mendjadi
nekat hi ngga segena p kata-ka ta
mendjelekkan itu tida k mentje­
gah, ba hkan seperti mengan­
dj urkan mcreka melakukan ke­
djahatan leb ih heibat,

Sebagai tjo ntoh akan kami
tuturka n satu peristiwa heibat
jang terdjadi di Cana da, pada
ta b un 1933, jang menundjukkan
bagaimana tjelaan dan tjemohan
dapat membuat orang djahat
mendjadi lebih djahat pula
K isahnj a Seorang pemuda di
\Vinnipeg Beach jang ter kenal
berkelakuan tidak baik , seri ng
berbuat kesalahan - kesala han
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ketjil bingga per nah berurusan
dengan polisi, hidupnja roja l,
m alat , tidak suka bekerdja, da n
tida k mendjalankan agama bah ­
kan rida k perna h darang di
geredja . Ibunja ja ng merasa sa­
ngat tjemas terhad ap /eelakuan
anaknja itu, ha m plr seti a p bari
menj esalinja . da n m engemuka­
kan Ijatjat • tj atj a tnja sambil
memband ifgkan a na knj a de ·
ng an seoran g telangga , orang
muda bersama isterinj a ja ng
berduanja hid up berun rung ka­
re oa hem a t dan radj in bekerdja ,
t ing ka b laku m ere ka sanga t rer­
pudj i, sop an serta ta 'at pada
ag arn a, sehin gga me reka dihor­
rnat i da n d itj intai oleh segenap
pend udu k dalam ka m pu ng itu,
j ang memandang m ereka eba­
ga i tj o ntoh orang - orang jang
berkelakuan baik

Mendadak pada mJ\lu malam,
wa ktu suaminja tidak ada di­
rumah, nj o nj ah mu da j ang di-
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pudji kebai kan dan keb ersih an
hid upn ja itu ter dapat ma ti ter­
bunuh, sedang anaknja JOIns
be rumur lima lab un diketemu­
kan telah mendjadi majat da ­
lam sebua h sumur,

Poli si jang mela kuk an pengu­
IUlan achirnja mendapatkan
bukti-bukri j ang menundjukkan
bahwa pembunuhan itu lela h
dilakukan oleh pemuda jang
djahat tad i, Sewaktu perkara
itu diperiksa d im uka pe ngadil­
an, pendja ha tnja lel ah mengaku
te rus lerang dosan j a, dan seba­
gai alasa n diterangkan bahwa
hat inja merasa pep a t dan ke­
tjewa karena sehar i-ha ri d engan
ridak henti-hentinj a dimaki-rna­
ki dan ditjemohkan ol eh ibu nja
de ugan tiap kali disebut dan
dipudj i sega la keba ikan da n
kebersihannja suami - isteri itu,
se~ ingga achirnj a ia mendjad i
neka t hern ial un tuk mernba las
dend am pad a ibunja , de ngan

73



djalan membudjuk. njonjah jang
terpudji kelakuannJa, untuk ber­
buat lerong dengan ia, ~ewaklu
luaminja tidak ada dlrumah.
Karena per ljobaan itu gagal,
dan ia kuati r, njonja i~u . nanll
mengadukannp achirnja la b~ ­
nuh dengan memukul kepalanJa
dengan lebuah tongkat•. A1;1ak­
nja jallg ter bangun dari tidur
dan melihat padanja, ia lempar­
kan kedalam sumur agar lIdalt
dapat mentjeritakan siapa pem­
bunuhnja.

Pemuda itu didjatuhi hukum­
an mati, Inilah balasan Jan g
setimpal untuk pembunuhan. ke:
djam, Tetapi jang mendjadi
sebab mu.ababnja jalah bukan
m elulu balin pemuda jang bu ­
r uk itu, tetapi karena salah
ibunja mengemukakan l:'lIl~dan
penghidupan tetangganja jang
baik .ebagai tja mbuk untuk
membangkitkan r~sa hina. d~n
malu pad a anaknja, Achirnja
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ia mendapat p ikiran un tuk
menghantjurkan sendjara itu
dengan satu kedjahatan, jang
sewaktu gagal beraehir dengan
pembunuban al as d ua djiwa.

Kedjadian sematjam ini , mes­
kipun tidak seheibat banjak ter­
dapat dimana - mana. Sering
rerdjadi kapan seorang pr ija
selal u d itjem buru i oleh istrinja
terhadap wan ita lain, bukan
ia mendjadi mun d ur , seba liknja
bahkan memperiarrika n orang
itu . ungg uh .sung 'l uh, meskipun
tadi nj a ia tidak ada pik iran de­
mikian, Ibu bapak jang bias.
memak i-rnaki pada anak pe­
rempuannja tida k baik kadang­
kad ang mernbi kin anak it u be­
tul-ber ul terdjerumus dalam
pengh idu pan tidak bai k. Banjak
auak-anak jang ben gal dan Ire­
pala batu mendjadi makin dja­
hat dji ka sering dimaki • rnaki.
Sesuatu pikiran djel ek jang
di timpahkan pada seseoraa g,
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membantu kekuatan untuk sifat­
sifat djahat. Sebalik~ja k.ata ­
kata baik dan pudjlan jang
diberikan pada seseorang jang
bersifat baik, adalah sepertr
mengandjurk an ia melakulr.~n
lebih banjak perbuatan balk
Keadaan ini keHhatan sangat
djelas diantara an ak-anak-

Karena -itu orangjanR mem­
punjai Pikiran Benar tidal. suka
membitjarakan tjatjat dan kesa­
lahan orang lain tanya a~a

, perlunja, sedapat ~ungklnh~nja
mengatakan ~adja apa ja~g
baik, Demikian bukan sadja
membersihkan batin kita sendi.
ri, tapi djuga memban~u kita
menjiarkan pikiran dan mgat~n
baik pada orang - orang lam .
Inilah bukan karena IDgl1l me­
nutup kedjahatan orang lain. :
kita tidak akan meng takan balk
ten tang seseorang .j ang kita ke:
tahui memang djahat , tetapt
bila kecljahata'n dan kebaikannja

7i

sama-sama lebih bail. kita bitj a­
rakan sadja jang baik itu,

Boleh djadi dalam hat ini
~ita keliru, dan itu kebaikan
Jang Idta tj~ritakan mungkin
terlalu keleb ihan a tau tidak
benar. Tapi djika kedua-duanja
!"esti keliru menjiarkan keba­
Ikan. orang la in tidal. perlu
menje,sal seperti jang keliru
mendjelekkan orang jang tidal.
berdosa.
. Djikalau Pikiran Benar ini,
jang untuk mendjauhi segala
kata-kata dan purbasangka dja­
h at ten tang orang lain bila
dapat didjalankan setjara umum
dalam pergaulan, alangkah be ­
sar kegirangan jang akan dida­
pat oleh rnanusia, jang hati
dan. plkirannja seringkali : men­
~erl t l\ karena segala matjam
f ltnahan dan kata-kata busuk
j ang d isiarkan orang. Banjak
haii mendjadi panas, darah
rasanja mendidib , urat djadi
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di pu tus, ru mah-ta ngga men­
djadi hantjur berantakan, ka­
rena djahatnja omongan busuk
dan filna han.

Orang telah menjiapltan ke­
d.ok u~tuk mentjegah gas bera­
tjun di wak tu perang, Marilah
seka.rang kita sedia djuga se­
matjam ked ok untuk menjela­
I?a tkan d i.ri dari kedjahatan
hdah beratjun, jang lebih ber­
ba haja da ri gas jang digunakan
dalam peperangan, Gas bera­
tjun hanja di lepaskan oleh mu ­
suh jang menjerang, dapat kila
balas den gan mernbuauh mere­
ka , Tetapi pcn garuh djahat
dan kedjam da ri Iidah jang
bera tjun biasanja dilepaskan
dengan diam-diam dan tanpa
d!rasakan pada setiap waktu
kita berkumpul dengan damai
da n girang antara sahabat­
sahabat baik dan kenalan-kena­
lan tanpa menginsjaf i kedja­
ba ta n apa jang dik eluarkan itu ,
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getar , dan etak sehat djadi
kalap, kare.na . ratju n lidah dj~­
hat jang dlgoJangkan tanpa di­
tim b ang da n dipik ir-pikir dulu,
Jang paling men dje mukan jalah
bahwa jang menjia rkall 0 01 0 111­
a n busuk itu buk an selalu mu­
suh ,i kor ban. Sebagian besar
jalab orang-orang jang belum
pernah sangk ut paut, bahkaD
banj ak djuga jang tida k kenal
pad anja . Mereka OIengutja1?ka~
tje:aan itu setj ara menglkuU
sadja al iran keb !asaan uD:1um
un tu k melewatk'lII tempo Jang
senggang.

Orang - oran g ja ng sedang
omong - omong melepaskan gas
beratjun lan pa menginsjafi ba ­
gaimana heib at akibalnja; me­
njiks a penghidupan sesame 1I!a­
nusia, menjiarkan bibit kedj a­
hatan antara orang-orang ja ng
hatinja lemah, Demikian ba ­
nja k penghidupan mendj~di
.ter t indas, peraahabalan mendja-



• Marilah kita sia pkan kedok
uotuk mcnghar.tjurkan penga­
ruh ratjun dari . lid~h djahat
itu, Kedok jang d isediakan oleh
Buddha jalab Bitjara Benar.
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12.
DIDEPA~ telah kami te­

rangkan Delapan Djalan Utama
tcrbagi mendjad i tiga golon gan
jang sifatnja terga bung djadi
satu dengan jang lain seperti
mata rantai, ora ng tidak dapat
menempu b djalan jang kedua
sebelum me ngindjak djalan per­
tama: Pikira n Benar hanj a da ­
pat ditjapai sesud ah oran g mem ­
punjai Pen gert ian Benar,

Seka rang akan kam i tera ngkan
pula, bahwa rneskipun Delapan
Djala n Utam a d iatur berturut­
turut; unt uk mengindjak jang
kesatu lebih dahulu, tetapi da ­
lam praktek semua itu harus
dilakukan bersarna-sama waktu­
nja, dengan menguasai Penger­
t ian dan Pikiran Benar sadja,
masih belum tjukup djika tidak
disertai Bitjara dan Perhuatan
Benar, Bitja ra dan Perbuatan
Benar mendjadi tidale berarti
dj iialau Pentjaharian Hidup
kita tidalt Bena r atau K ura ng
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Bersib. Maka meskipun Delapan
Djalan Utama itu kelihatanllja
terpilab.pilab, sebenarnja rer­
gabung mendjad~.sat~: oraog
tidak dapat memilib J.ang ~atu
sadja tanpa memperdul.l~a~ Jang
lain. Siapa telah memiliki satu,
jaitu Pengertian Benar ; dengan
tanpa merasa ia nanti . ak~n
sampai dju ga pad a tudju d)a­
lan jang lain, sebab Peogertlan
Benar akan melahirkall Pikiran
Benar dan i'ikirall Benar de­
ngan ~eketika menghal.ilkan. bi­
tjara, Perbuatan, PentJabarlan,
Berusaha, Peringatan dan Me­
mUlatkan pikiran mendjadi be­
nar semua. Karena itu meski­
pun kelibatannja terpilab.pilab
Delapan Djalan "l!tam.a itu akan
timbul dan tertJapal benama
bukan datang satu demi satu se­
perti disekolah, d~t,Dikian orang
tidsk dapat memlhh u.ntuk me­
nguasai salah satu sadJa deng~n
mengetjualikan pada Jang lain,

R2

Djika s~karanlt dibitjarakan
Delapan Djalan Utama itu satu
demi satu, itu karena menurut
runtutannja atau susunannja
agar mendjadi mudah mendja:
lankan , Seperti telah dikatakan
lesuat~ djalanan dengall bebe­
rapa tlllgkata!1 dapat digunakan
dalam penghidupan sehari-har]
oleb golongan jang suka memo
perhatikan kebatinan, dan pula
oleh achli-achli jang sudah lan­
djut dalam djalan jang menu­
dju kearah kesempurnaan,

Telah diterangkan pandjang­
I~bar be.berapa peristiwa jang
~Idak ?alk dalam penghidupan,
Jaog timbul karena orang tidak
menggunakan "Pikiran Benar"
Tet~pi apa jang dibitjaraka~
tadi baru mengenai seal jang
berhubuog~n dengan penghi­
dupan dari orang » orang biasa
jang terdapat umum sehari-harl.
Sekara~g akan bitjarakan ring­
katan jang lebih tinggi, jaitu
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jang harus diperhat ikan , difa­
hamkan da n didjalankan oleh
oran g-erang jan g hendak men­
tjari kema djuan bat in ,

Bagi golongan jang mernper­
hat ikan apa jang dinamakan
"Pikiran Bena r" ada berhu­
bUDgan dengap ke~akapan un­
tuk mendjaga pikiran mendjadi
tet ap atau tenang tcrh ada p se­
ga la sesuatu jang dipc rhatikan,
tctapi sutj i dan bersih Iidak

. mud ah kcmasu kan kotoran, Un­
tu k maksud ini tcrdapat tiga
matjam tjara jang harus d idja­
lankan da n d ipcgang teguh,
jaitu r

I. Berusaha supaja pikiran
beri si jang balk-balk dan jang
benar-benar,

2. Mendjaga supaja pikiran
djangan kcma sukan jang tidak
baik, atau discsatkan oleh uru­
san jang tidak penting ; bukan
sadja jang sia-sia dan kurang
facdah tapi djuga jang rncngan-
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dung sifat djahat atau berbaha­
ja, jang Icringka li mendesak
masuk kedalam pik iran ranpa
kita scndiri mendusin .
. 3. l.Iericht iar supaja pikiran
!tu terkumpu l kesa tu djurusan
Jallg ter tent u un tuk mcntj apai
maksud ja ng sedang d itudj u ;
lIdak mudah tergon tjang, tidak
pudar alau berantakan , tidak
rnudah mcnj impang at au terse­
ret kedju rusan la in . Ha nja ke­
pada apa jang baik dan bcnar,
pikiran kita ha rus ditudjukan
dengan lungguh . sun gguh dan

. pcnuh kekua tan ,
. Disini d ibcri kan beberapa

tjontoh apa seba bnj a 'kita harus
mendjalankan tiga matjam tjara
tadi untuk memelihara Pikiran
Benar ,

Pcrtama : bagi orang b.asa
umumnja pikiran mudah ter­
tarik olch sesuatu jang terdjadi
disekitarnja, jang ba ik atau dja­
hat, jang penting, dan jang ti-
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pentjuri dan apa jang dipikir
hanja impian sadja tetapi toch
tetap berbabaja I seorang jang
mempunjai "Pikiran Benar"
tidak boleh memberi kesem­
patan pada lamunan djahatjnng
.tersembunj i dalam otaknja se­
pintas lalu sadja ,

Terbadap perbubungan antara
prija-wanita, dipelihara " Pikiran
Benar" ada lebib perlu lagi
sebab banjak oracg jang djika
menonton film dan dapatkan
aktris - aktris tjantik, atau se­
oran g gadis Ijanti k dengan
diam - diam lalu timbul nafsu
berahinja dan membajangkan
lamunan-lamunan jang mesum,
Meskipun mereka insjaf bahwa
gadis atau njonjah jang bersang­
kutan itu tidak dapat dipunja­
kan, sendirinja tidak ada pi­
kiran berusaha agar makludnja
tertjapai, tapi locb dalam pi­
kiran selalu dibajangkan lamu­
nan-Iamunan jang tidak bersih .

dak berguna, jang mulia atau
jang hina, jang sutji atau jang
mesum, Jang memasukkan atau
mcndatangkan rupa - rupa pi­
kiran itu adalah pantjaindra
atau eoam matjam seutukan .
Misalnja aotara orang - orang
perempuan, kalau melihat se­
orang perempuan har tawan me­
makai perhiasan-perhiasan ber­
lian besar-besar, seringkali da­
pat berp ikir, kalau antara ber­
lian-berlian itu ada jang lepas
c1jatuh ditanah akan dipungut
dan dianggap sebagai keun­
tungan besar. Drang jang ber­
pikir demikian bukan pendjahat
dan bukan pentjuri, ia tidak
berpikir mendjadi tukang tjo­
pet, tapi lamunan sematjam
itu jang timbul karena tertarik
oleh perhiasan bukan "Pikiran
Benar", .

Meskipun impiao itu sukar
terdjadi dan dalam hati tidak
ada ingatao untuk mendjadi
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!tan orang djabat dan tidak
bermaksud melakukan sesuatu
~ang b~rsirat djahat I pikiran
itu hanJa sebagai lamunan sa­
dja! jang timbul kadaag-kadang
sepmtas lalu dan kemudian le­
n~ap k~mb~li, tetapi djikalau
dian tepi, tldak lekas-lekas di­
tin.da~ akan mendjadi satu ba­
haja Jang merusak batin, Ba­
njalt kedjahatan besar jang
men gedjutkan, sebab dilakukan
oleh orang jang kelihatan hi­
dupnja- bersih dan sama sekali
tidak d isan gka dapa t melakukan
perbuatan itu, La munan jang
lekas tim bul itu meudesak dan
memaksa, djika ada kesempatan
lantas berwudjud dan didjalan­
kan benar-benar,

Seorang jang mengheudaki
.. Pikiran Benar" haru. segera
menindas lam un an - lamunan
jan~ ~ersirat djahat, serakah,
egolstll atau sia-sia, Sebagai
gantinja kita harus men empat-

8

Tidak kurang prija jang terta­
rik pada wani ta jang sudah
bersunmi dengan diam - d iam
mengharap supaja perempuan
ItU lekas mendjadi dianda de ­
mikianpun wan ita m-engh~rap­
kan seorang prij a jang sndah
beristri dan membajangkan ba­
bagianja djika le1aki itu kema­
tiau istrinja dan lalu melamar
dirinja: Banjak saudagar jang
sebagai pedagang terkenal dju ­
djur dan hatinja murah dengan
diam-diam mengharapkan sau­
dagar jang djadi saingannja
lekas bangkrut, Ada pedagang­
pedagang menjata.kau pengha­
rapannja agar dunia mengalami
peperangan besar, sebab biasa ­
nja ~iwaktu perang dagangan
madju dan barga barang naik
keras, Pegawai rendah meugha­
rap pe~awai. atasannja dilepas
atau dipensiun, supaja mereka
lekas naik pangkat,

Jang berpikiran demikian bu-
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meskipun dipandang oleh fibak
keduniaan sebagai tidak ada
artinja atau memberi keun­
rungan akan didjalankan terus
dengan sepenuh tenaga, Inilah
pokok untuk mentjapai basil
at au sukses,

Hiarpun sesuatu pekerdjaan
tidak berarri dan tidak mem­
beri faedah untuk orang ba­
njak, keta'atan pada pekerdjaan .
itu adalah tindakan jang paling
penting untuk mendapat " Pi­
kiran Benar" dan disi tu ada
kebarusan dan kewadjiban jang
harus d ipen uh i oleh seorang
jang hendak mentjari kesem­
purnaan batin,

Disamping kewadjiban sehari­
hari mengenai keperluan hidup,
orang pun boleh memikirkan
tudjuan-tudjuan lain , pekerdja­
an-pekerdjaan jang baik dan
faedah untuk orang banjak,
Untuk mengetahui apakah pi­
kiran jang tiap kali timbul itu

-

kaD dalam piklran segala apa
jang baik, murah hati, derma­
wan, dan jang dapat diwudjud­
kan seketika itu, tjita-tjita J.1Og
muluk, indah dan mulia me ­
mang tidak djahatnja tetapi
orang harus dapat melihat dan
membedakan mana jang bersi­
fat mengalamun dan mana jang
dapat didjalankan, serta sudah
dipikir faedahnja. Satu tjita­
tjita jang besar mesti dimulai
lebih dahulu dari jang ketjil,
maka seorang jang mempunjai
"Pikiran Benar" djika mengu­
rus sesuatu pekerdjaan, meski­
pun kelibatannja tidak berarti,
akan dikerdjakan dengan ke­
ichlasan hati dan dj iwa, dengan
segenap kemampuannja, agar
memberi hasil sebaik - baiknja
Orang demikian tidak dapat
berlaku seenaknja "atjuh ta'
atjuh atau setengah-tengah dan
asal djadi sadja , Apa jang satu
kali dirasa baik dan benar,
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benar atau salah, biarlab orang
menimbang - menim bang dan
memadjukan pertanjaan pada
dirinja sendir i : kesatu : " Apa­
kab pikiran in i dapa t disetudju i
dan dibenarkan oleh Buddha,
Nab i, ata u macbluk - macbluk
Sutji". Seoran g anak jang ber­
bakt i pad a orang tuanja meski­
pun ajah dan ibu sudah mening ­
gal atau berada djaub dapat
djuga memikir-mikir apa per­
buatan jang akan dilaku\:an itu
dapat memberi kemuliaan bag i
nama orang tua atau leluhur­
nja; jang menurut Khong Kauw
harus didjaga djangan sampai
tertjemar dari perbuatan jang
salab atau sesat,

Kedua : sekali kita sudab da­
pat memusatkan perh atian de­
ngan melakukan pekerdjaan se­
hari-hari jang mendjadi kewa­
djiban pokok dengan sebaik­
baiknja, kita tidak punja ke­
sempatan pula mentjampuri ter-
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lalu banjak urusan jang sia-sia
dan tidak berarti, jang keba­
njakan da tang da ri luar atau
k inginan untuk mentjampuri
lain orang punja urusan, Di­
tindasnja segala lamunan atau
impian jang tidak baik atau
sia-sia ilia membantu mengu­
rangi pengaruh pikiran-pikiran
jang tidak faedah,

Banjak orang telab menjia­
njiakan tempo dan tenaganja
karena pengaruh . darl famili
dan sahabat-sahabat jang me­
njeret mereka kedjurusan jang
keliru, dengan matjam-matjam
alasan; minta tolong, minta tu n­
djangan atau ban tuan, atau me­
lepaskan budi, Seorang jang
bertabiat lemab lantas sadja
menu rut dan mengekor dengan
pertjaja sadja pada maksud­
maksud baik dari famili atau
sababat itu, melkipun urus an
itu tidak faedab sama lekali.
Seerang jang mengambil pu -'
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t'!.an 'untuk memperhatikan ra­
dja pekerdjaan sendiri sampai
beres dan rapih betul dan da­
la m pikir~nnja . ada ' rentjana
a~a~ tudjuan jang sudah di­
pik ir masak. ma sak keba ikannja ;
ti~ak mudah kena terseret ke:
d)ur!lsan lain, apa lagi jang
sra-sta , Mere ka bu kan sadja ti­
dak mau, tapi djug a tidak pu­
nja tempo ata u kesempa tan un­
~u k ~enaruh perha tian pada
Ja.ng u dak berharga un tuk di ­
~llm. Mak~ ora ng jang demikian
tidak keh ha ta n populair, de­
ngan tur ut tjampur banjak per.
k~~pulan a tau pergerskau, la­
pi tidak sal u jang mereka urus
beres, Mer cka lebih suka pilib
satu a.lau dua jang dita'ati
s~mpal ada ha rilnja , Me reka
tid ak aka n menderrna uang
kepalang tallggung hanj a kare­
na sungkan (phaysingbi ) kalau
mereka seora ng ha rtaw n akan
memberi tundjangan tjukup pa-

9.

da satu dua pendirian amal
jang ter nja ta faeda b agar da­
pat berdi ri teguh dan beke rdja
baik da lam tempo jang la ma .
De nga n demikian maka sega la
pekerdjaan duniawi atau rocha­
ni ma. lE i boleb djadi tid ak sela­
manja berhasil bag us, sela lu
bersifat te tap dan me mpunj ai
tudjuan jang pasti, tidak mudab
di ombang -ambingkan kead aa n,

K etiga : Untuk dapat men­
djalank a n bagian kesatu dan
kedua, ada perlu oral~l! melarih
diri mengad akan pem ilihan atau
kon tro l terhadap pik ira n, kare­
aa orang - orang biasa pikiran
itu selalu kab ur atauberllntak­
an, Dengan demikiao perlu. se­
ka li dalam tempo - tempo jang
tentu orang melat ih pikiran itu
dengan djal an tafakur, mens:­
heningkan tjipta, koDsentrasl,
at au meditasi ,

Bagi orang-orang jaol s.\,da~
ser ing jang melakukan meditasi,

95



mengalami bagaimana sukarnja
mengumpulkan pikira n kesatu
djurusan. Misalnja, kalau seJagi
untuk ta fakur ditempa t sunji
ada terdengar suara nj am uk
d idekat telinga, piki ra n lantas
ingat bak air dimana njamu ll
h iasa bertelor, selokan ja ng ai r­
nj a berhenti, jang pe rlu d ibikin
kering; kemudian lal u timb ul
pe rtimbangan . pertimba ngan
ba ik atau tida k baiknja dj ika
me mbasmi sarang njamu k itu
karena binatangpun ingin hidup ;
la nta, kita ingat lagi didalam
selokan it u ada sekian banj ak
kut u air da n tjatj ing . tja tji ng
halus jang djuga turut binasa
kalau seloka n itu keri ngkan.

Demikian seterusnja pikiran
kitl' tersere t kelain djurusan
hingga mendadllk kita djadi
terkedjut ket ika sadar bahwa
pikiran itu sudab terseret djauh
dari tudjuan konsentrasi.

Kesukaran-kesukaran timbul
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karena sekian lama kita tidak,
atau hanja sedikit sekali mela­
kukan pertjobaan men~ontrol

pikiran; dalam penghldupa~

sehari-hari b iasa melepaska.n pi­
kiran me nudju kesega la , dju~u­
san jang menar ik per~a.lJan k~ ta
kalau kebetulan pikiran ItU
t idak terikat e leh suatu maksud
jang ter tentu ; misalnja r sedang
membatja atau bi tjara ~e!lgan
orang lain atau meml.klrkan
soal penting, Maka pertjobaan
untuk menenangkan atau me­
ngosongkan pikiran itu dalam
meditasi kebanjakan gagal.s~bab
pikiran selalu bergerak tidak
hentl-hentinja. Se~aki~ lemah
tabiat kita semakin bl~al dan
kabur pikiran kita. Banjak ke­
keliruan dan kega galan dalam
pekerdjaa,n .adala~ disebabkan
karena pikiran tldak ditudju­
kin kedjurusan jang bcnar se­
hingga banjak tjatjat da,I!: ke­
salaban t idak dapat dilihat,
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Seorang jang rnempunjai Pi-
ki B' "Iran enar" perlu dapat me m-
beri penilika!l jang sempurna
pada pekerdjaan dui pikiran
dan ° waktu menghadapi seal­
soal jang kUSUI selalu herusaha
untult m~I.Jirnbang.nimbang de.
ngan teliti d iw ktu meditasi

° Semua manusia dapat berpi­
kn; orang jang d inarnakan
,,~ura~g° pik:.r" atau .. tidak pu­
nJ3 pikiran .bukan j ang alat
atau kepandaian berpikirnja
sudah I~njap atau rusak; haDja
umunmja sudah tidak dipeli­
hara, dirawat dan dikontrol se.
bagairnan-: mesti, seumparna
perkakas tidak pernah dibersih­
kan, digosok atau diasah se.
hingga tidak dapat digunakan
dengan baik, Inilah sebabnja
maka kaum Buddhis sangat
rnengutamakan medita.i dan
kon~entrasj. sebab itu bagian­
bagian paling pehtillg untuk
mendapatkan "Pikiran Benar",
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Demikianlah t indak Djalan
Utama Kedua itu bagi kaurn
kebatinan lebih berat dan sukar,
karena KESATU mereka harus
rnendjaga pikiran djangan me­
ngalamun kedjurusan jang tidak
baik dan sia -sia ; KEDUA dja­
Dgan didjadikan rapuh dan lja.
pal guna rnemikir segala urusan
jang tidak perlu bukan terrna-

. su k kewadjibannja : dan KETI­
GA : jang paling berat pikira n
ha ru s dilatih berkumpul da n
ditilik agar djansan kabur se­
sukanja,

Maski pekerdjaan ini keliha t­
a nnja sukar dan untuk orang bi­
asa mernang tidak mudah.teta pi
bagi siapa jang sudah me ntja pai
" P ikiran Benar" adalah ringa n,
sebab pengertlan itu membaot u
menj ingkirkan gan gguan, ke­
sang.iaD dan kebingungan jani:
mendjad i rintangan, Da n sa tu
ka li orang sudah dapat memo
bu at pikirannj a tet ap, beraih
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13.

DALAM uraian jaeg lalu te ­
lah dibitjarakan bagaimana Ija­
ranja orangmendapatkanPikiran
Beaar seperti jang ditundjukkan
oleh Buddha dalam bagian ke­
dua dari Delapan Djalan Uta­
ma, Disitu kita dapat melihat
bahwa peladjaran ten tang Pikl ·
ran Benar bagi galongan Jang
suka memperhatikan penger&ian
batin adalah berbeda djauh da­
ri pada jang disadjikan untuk
orang biasa atau orang banjak.
Hagi orang biala jang tidak suo
ka memperhatikan peladjaran
batin, sudah tjukup bila ditun­
djukkan apa jang bai.k~~njanl
tidak ' baik untuk dipikir atau
dilakukan, dengan diterangkan
dj uga untung dan .ruginja ~em.
pergunakan kedJurulan jang
betul atau jang salah,

Tetapi bagi jang men tja ri
kesempurnaan rochani diberi
petundjuk jang lebih djauh ~an

lebib luas pull. Mengenal tJara

dan lapangl menurut tiga tjar.
j~ng ditundjukkan tadi, gon­
tJaDgan dan kesukaran lain-lain
dari kehidupan mendjadi lebib
mudah ditolak,

Djangan pertjaja sadja apa
jang kami kemukahn, tapi hen.
daklah mentjoba mendjalankan
da n mengalami sendiri,
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bagaimana menggunakan pilti­
ran setjara benar masib belum
tjultup kaiau kita tidalt men­
tjari ta bu seba b.seba bnja, pi­
kiran man usia sering menjasar
kedju rusan janr keliru, dan
baga imana kita harus ber usaha •
agar piltiran itu teta p bersih,
tidalt mudah terpengaruh oleh
lifat2 djelek dan !rotor dan su­
paja ada kekuatan untu!r tu­
djuan jaDg tentu, Inilah di­
dapat dangan djalan :

1. menjingkirkan segala la­
munan jaDg tidak baik atau
lia2 ;

2. djangan membiasakan pi.
Itiran mendjadi pusing ItUIUt
atau tjapai untuk memperhati­
lIan segala urusan jang tidak
berguna dan bukan djadi kewa­
djiban kita . ataupun jang' ti­
dalt berharga untuk ditjampuri.

3. berusaha untuk menelitr '
pikiran itu supaja tidak kabur,

, dapat dikumpulkan dengan te-
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tap kesatu djurusan jang kita
tudjukan untuk itu kita harus
sering melakukan meditasi at au
konsentrasi ,

Dengan tiga matjam tjar.
ini kalau diusahakan dengan
gia t dan chidmat achirnja akan
memberikao kepada kit " Pi­
kiran Benar", jang bukan sadja
mendjauhkan dari kekeliruan
atau kesesatan, tapi djuga me­
ojebabkan sega la jang lidalt
baik dan tidalt benar menj ing­
kir dengan sendirinja, Djustru
ini adalah lebih petlu dari pa­
da segala nasehal dan pela­
djaran moral jang didengar se­
pinta. lal u, sebab orang jang
memperhatikan na.ebat2 sering
mendjadi bingung dan meng in­
djak djalan jang salah djika
'menghadapi apa jang mer eka
belum dapat memikirkan ba­
gaimana harus berlaku letjara
benar, Sebaliknja seorang jaog
pikir aonja sud ah benih dapat
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jaitu Pikiran Benar jang ludab
dapat dikuasai dan didjalankan.
. Apa jang dinamakan Penger-

tran Benar tidak lain dari pad.
Pengertian jang tjukup sempur­
n. dalam segala apa jang kita
hadapi , hingga kita tidak da­
pat anggapan atau pandangan
jang keliru lagi, Jang dinama­
kan "Pengertian" adalah kebi­
djlksanaan, dan seorang jang
bidjaksana tidak, sadja dapat
berlaku benar tapi djuga dapat
menempatkan dirinja dalam
kedudukan jang tetap, teguh
dan benar dengan tidak dapat
diusik -uaik Iagi , Djadi Pikiran
Benar atau sempurna itu jalab

. jang tidak dipengaruhi oleh apa
sadja jang bersif.t menarik, baik
dari dunia in i maupun dari du­
nia halus atau sorga, Tegasnjar
Kesenangan dunia atau sorga
jang bagaimanapun sedap sifat­
nj. memang ridak kekal; tidak
dapat membuat mereka tertarik

lOt

segera mendjadi sadar, djika
ak~n terseret kedjurusan jang
kehru sebab pikirannja sudah
dit~liti ~etul, .sebingga menja­
darl tudjuan jang salah itu
s~'perti djuga s~orang jang pen:
tJlumanDJa tadjam segera da­
pat meDangkap sesuatu jang
kurang sedap baunja,

Sek.arang ak~n kami bitjara­
kao ung~~t.n Jang ketiga dati
pada PI.klran. Ben.nr; tingkat
Jang pahng tmggl; apa jsng
t~lah di~ilj~rakan didepan ke­
Iihatannja tjukup dan luas lapi
sebetulnja baru tingk.tal~ le­
n,.h, jang tidak rendah tapi
~Juga belum sampai tinggi. Apa
jang sekarang hendak diterang­
kan adalah: Pikiran Benar se.
perti )ang dikuasai oleh golo.
ngan jang sudah termasuk ka­
langan sutji , jaitu terhitung
tingkatan Budiman atau Guru­
guru kebatinan jang sudah me­
ngindjak djalan kesempurnaan



dan t rika t sebab pikirannja su­
dah ditudjukan pada jan g pa­
ling kekal , jaitu Nirwana.

Tudjuan da ri Em pat Kebe­
naran M ulia da ri Sang Buddha
adalah untuk menda patkan ke­
ten teraman jang paling kekal
jan~ dinamakan Nirwana. De­
lapan Djala n Uta ma itula h un­
tuk di lewati seseorang ja ng hen
dak men tjapai Nirwana ; tu­
djuan terachir dari Buddhisme.
Maka meskipun Pengertian Be
nar, Pikiran Benar dan lain.
lain Itu , memang dapat dipa ­
kai dan selalu memberi faedab
bagi maausia dari segala ma­
tjam tingka tan, terhitung
djuga jang masih rnemper­
batikan segala urusan dunia; ·
terapi kalau orang sudah me.
ngindjak tingkatan ja ng paling
tinggi, Pengertian dan pikiran
jang sempurna lan tas berubah
mendjadi Kebidjaksanaan jang
harus dimiliki oleh siapa sadja
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jang hendak mendapatkan Nir­
wana tidak dap at ditjapai oleb
orang jang rnasih ter ikat sama
keing inan kedun iaan, ata u ke­
bahagiaan da larn alam halm,
maka dengan scwadja rnja djika
Pikiran Bena r itu oleh golongan
ting kat tinggi dipergunakan un­
tu k menolak atau menj ingkir­
kan sesuatu j ang dapat mengi­
kat . Untuk orang biasa Pikiran
Benar berwudjud kesabaran,
tjinta keadilan, kcmurahan hati
pada sesama manusia, Bagi go­
longan jang hcndak mejakin­
hn ilmu pengatahuan batin,
tindakan itu bcrwudjud mem­
bersibkan pikiran jang sia-sia
sambil mengadakan penilikan
keras tanpa berhenri - hentinja .
Ditingkat jang paling tinggi
Pikiran Benar mendjadikan
orang jang mcndjalankan itu
berani melakukan pengorbanan
terus • menerus, karena mereka
telah terlepas dari segala apa
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kebabagiaan kekal. Apa seb~~

pemandallgan.p~mandanga~ IDI
berlainan sekah? Sebab ~a~g
satu sudah berdasarkan ..Pikir­
an Benar" da n ja ng lain m.esih
diliput i kegelapan, Ora~g Jang
masih terikat oleh duni a tentu
memandang sebagai perbuatan
jang menjed ibkan djika harus
mele paskan semua mil~k d~n

kesenangan jan g ad.a didunia
ini. Sebaliknja orang jang mem­
punjai pik.iran .em~urna ~e·
orang Nabi atau Budiman, tm­
dakan untuk melep askan apa
jang mengikat dirasakan seba­
gai satu berkah jang ~embe­

sarkan hati, sebab berarti pula
melepaskan diri dari se~ala
penderitaan dan duka, Djuga
kurang benar perkal~an m.ele.
paskan segala keduniaan It~ j
orang • orang sutji sebenarnja
tid ak melepaskan atau mem­
buang apanja; dengao dasar
ketjintaan pada segenap mach-
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j aDg sifatnja menarik dan me­
ngikat, balk kesenangan dun ia
atau acherat, Penolakan pada
segala barang keduniaan oleh
Buddha, sewaktu rneninggalkan
warisannja berupa keradjaan,
mendjauhkan dir i dari rumab­
tangga dan anak istri, adalah
Mahabini~kramana atau Pengor­
banan Besar, dan ' tanpa itu
ia tidak dap at mentjapai Nir­
wana .

Apa jang dunia pandang se.
bagai pengorbanan besar ole~
golengan sutji dianggap sebagai
satu keharusan jang tidak da­
pat d isingkiri. 'Apa jang oleh
dunia dipandang perbualan)a~g
mengharukan hat i seperti se­
waklu Buddha menjingkir dari
istana unluk hidup sebagai se­
orang . pengemis, ber~endi!ian

ditengab hutan, oleh f lhakJani
mengerti dipandang s~bag~i tin­
da kan jang harus dipudji, ka­
r ena memberi kebe basan da D
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lull dan benda did unia, mereka
bahk an mend jad i satu dengan
dunia. hanja mereka t idak ingin
ter ikat oleh perasaan mempunjai
in i dan ill! jang mendja di le­
matja m beban berat, Kea daan
seper ti ora ng jang sedan g me.
mikul beban dal am perdjalana n
djauh, mendadak beban itu
ter lepas dari pundaknja sehing­
ga hatinja merasa lega dan ­
ringau, Djadi sebena rnj a bu­
kan nj pengorbanan jang me­
njedi hkan kalau ditindjau dari
sudut Pikirae Benar,

Tjobalah dipikir :seorang BDak
jang mulai masuk ketin gka t

.gad is atau djedjaka, tentu me­
lepaskan, dan lidak mau me­
ng urusi lagi segala permainan
seperti boneka, mobil dari ka­
leng, rumah-rumaha n, dan lain­
lain jang tadinja sangat d isa­
jangi, sampai ia mereugek - re­
ngek minta dibe likannja atau
,berebut dengan saudaranja. Me-
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lepaskan matjam ini bukan ber­
arti pengorbanan! ~aren~ an~k:

jang sudah mendJa~1 .g!ldls .dJe­
djaka dengan sendirinj a tidak
suka lagi pada barang-barang
jang telah disadari sebenarnja
si.·lia dan tidak per lu untuk
diperhatikan. Deng an memper­
gunakan Pengertian dan Pikir­
an Benar mereka meadjauhi
dengan su~a r~la bara!lg.ba­
rang permaman nu , supaja per­
batian dapat d itudjukan jang
lebih sesuai bagi kepentingan­
nja, Bagi sea ra ng gadls !tan
djedjaka tidak ada jan g merasa
sedih terhadap perubahan ma
tj mini sewaktu meningkat dari
golongan anak kedalam kala­
ngan dewasa; demik ianpua le· ·
orang sutji jan g sudah mempu­
njai Pikiran Sempu.rna tidak ~e­
rasa sedih atan ketjewa ; bahkan
bahagia dan senaog ketika .mem­
bebaskan diri dari ikatan.lkatan
duola. Keadaannja jalah seperti
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seorang jang menabung uang
ternbaga , me rasa girang mele­
pa skan simpanan itl! un tuk d itu­
kar denga n ua llg emas, Kese- .
nangan dunia jang sangat fana
dan sifa tnja sepinras lalu betul
tel ah dilepaskan sama sekali,
tetapi akan gantinja didapatkan
keberkahan dan ketenteramae
kekal jang tidak ada ba rasnja.
M a ila bagi seorang jang suda h
mengir:djak Dj a lan Utama me­
lep askan keduniawian sama se­
kali bukan berarri kebil ngan
atau ked ukaan; apa jang dila­
kuk an itu adalah tindakan jang
sem estinja dan wadjar, Karena
sudah dikua sai oleh Pengertian
dan Pikiran ja ng Sempurna,
Segala kedunia an d itolak sebab
telah dike tahui dengao tegal
bahwa semua itu bersifat tidak
berharga untuk dipertahankan.
Djika ia menolak pemberian
dunia itu disebabkan karena
tidak ada djalan lain seba b suo
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dab djelas kehampaan semua
itu , d .

Dernikian mereka bebas . an
sek ian keaibukan, kekuatJra~

dan keg usaran jang mengu.a~a!
mereka j an g belum memlh~1

Pikiran Benar , Dj uga l ela~ di­
insjafi ba hwa I!!m ber d~f1 se­
gala kesukaran Ja ng m~nJera!1g
man usia, pokoknj a dari ~e.nJe­
sa tan Sa ng M aya ata~ pikiran
jang keliru. M aka ba.gl me rek.a
tidak ad a apa-apa Ja og harus
disajangkan, dan kalau dala~
hati masih timbul rasa sedih
atau menjesal, itu lab bukan un­
tuk diri send ir i, melainkao un­
tuk orang - oraog lain, semua
manusia jang masih bergulat
dalam tjengkeraman kesengsa­
raan jang mereka tj}p.'lIkan sen­
d iri, Dengan demikian kese­
dihan itu didasarkan atas belas
kasihan pada sesama machluk
jang terlibat dalam kedukaan
dan kesakitan d unia, dan me-
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nimbulkan keing inan akan me­
nolcng, akan '.menahan atau
menguraugj rupa-rupa keseng­
saraan itu, In ilah tjara dan per­
buatan para Nabi - Nabi dan
orang-orang Sutji , jang berse­
dia bekerdja berat dan menang­
gun g sengsara guna menolong
manusia,

Seor ang Sutji jang sudah me.
nguasai Pikiran Benar tidak
pernah mentjari sesua tu untuk
diri sendiri, sebab mereka tidak
perlu mem ilik i ini dan itu, Ter­
hadap orang la in sikap mereka
adalah merupakan persahabatan
jang tidak terhatas, karena ter­
dorong keinginan untuk mem­
bantu dan menolong sesama
machluk dengan tidak men genal
tingkat dan perbedaan,

Demikian dapat dilihat, ba­
gaimana tinggi, mulia dan sutjt
laku dan perbuatan orang jaDe
sudah memiliki Pikiran Benar.
Siapa jaDg mendjalankan itu
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dengan sepenuh-penubnja akao
mentjapai puntjak kesempurna­
an,

Seorang Nabi atau Budiman
....jang telah dianggap sempurna

akal budinja; pikiran dan pe­
ngertiannja tidak tinggal diam
terbadap sesuatu kesengsaraau
dan keh inaan orang lain. biar­
pun di ri sendirl mendjadi kor­
ban. Untuk dapat memberikan
waktu sepenuhnja para Sutji
i tu harus mele paska n diri dari
segala ikatan jang mendjadi
rintanla~. Djika mereka hidup
rniskin dengan tidak mempunjai
sesuatu apa, bukan berarti me­
reka bidup sengsara: dalam ke­
miskinan itu mereka ,mengalami
ketenteraman dan k:ebahagiaan
jang kekal , Djika mereka be­
kerdja keras tanpa berbenri,
itupun bukau menjiksa diri me­
lainkan terdorong oleh keingin­
au akan menolong selama ma­
nusia. Pekerdjaan jaog banjak
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memberi berkah dan kegirang­
an, belum pernab memberi
penjesalan ; misalnja pekerdjaan
jang ditudjukau uDtuk kepen­
tingan diri sendiri, .

Memang menurut peman­
dangan umum sikap demikian
itu kelibatan tidak enak dan
tidak menarik ; tapi pandangan
jaDg berlainan itu hanja dise­
babkan karena pikiran maling­
maling berbeda. Kita sudah
melibat : pikiran recrang anak
ketjil lain dari pada djedjaka,
dan demikianpun penrlapat se­
orang djedjaka ten tang kehi­
dupan berbeda dari pads se­
orang jang sudah beristeri dan
anak-anak atau leorang kepala
rumah tangga. Pandangan se­
orang jang setengah umur ma­
lib berlainan dengan seorang
tuajang banjak pengalamannja.
Tetapi kita tidak dapat menga­
takan bahwa kesukaan anak
ketjil pada mainan ada lebih
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benar dari pada djed)ak.a; at.au
sikap dan tudjuan djedjaka Itu
lebib berfaedah dari pada orang
tua jang berpengalaman dan
pikirannja lebih matang.

Demikian kalau sekar~Dg

umura kita merasa heran, djika
diberi tahu bahwa puntjak Pi­
kiran Benar itu adalah mele­
paskan segala jang mengikat
kita pada dUOIa; . in!!ah . ~a r ".a
kita masih " botJah djika di­
bandingkan dengan oraDg-<;>r.aDI
sutj i jang sudah berada dlt.lngo
kat t inggi da ri tangga Ja!!g
menudju kesempurnaan, Kita
baru akan mengharcai ~an ~e­
ngakui kebenaran tudjuan .Itu
djika pikiran d,an pcngeruan
kita sudah madju sampai ke­
pada apa jang dinamakan Be­
nar dan Sempurna,

Kita jang sering berkumpul,
tidak lain hanja mentJan a~au
akan mendapatkan pengernan
dan kebenaran, dan apa sebab-

117



nja kita mentjari itu? Karena
kita merasa atau sadar atas
kebodoban dan kekuran gan ki­
ta, Perasaan bahwa kita masih ·
kurang, masih bodoh, masih
sempit djustru ahn memberi ­
kan djalan untuk menambab
pengertian. Djika orang meng­
anggap dir inja sudah tjukup
pin tar atau pandai dan tidak
pcrlu beladjar dan mentjari
penge tahuan lebih landjut, pe­
ngertiannja tetap berhenti, tidak
madju dan tidak ak n terdapat
kesadaran jang memberi pene ­
rangan.
. Karena itu hanis pegang te­
gub perasaan bahwa kita ma­
sib bodoh dan sempit , bahwa
kita masih ketinggalan djauh
dibawah tangga jang menudju
Pengertian dan Pikiran Benar,
Kita mest] mengakui bahwa ki­
ta hanja mengerti dan dapat
mendjalankan sebagian ketjil
sadja dari kcdua Djalan Uta.
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m. itu,
Djika kita dapat berpikir de

mikian barulah kita mendapat
" kemadjuan, sebab meskipun ki­

ta belum mengerti dan iidak
sanggup mendjalankan jang pa­
ling tin ggi dari Pikiran Benar,
kita pun tidak bo/eh gegabah
mengatak an bahwa peladjaran
itu iidak praktis, member] ke­
mundura n dan melemahkan
semangat ,

In i banj ak diutjapkau oleh
orang -orang jang tidak sadar:
pada IIpa jang dina makan Pi­
kira n Benar, dan karen a piki­
ranmssih djauh dari benar dan
belum sampai kctingkat tinggi.
maka mereka tidak dapat meng
harg ai likap dan tucijuan orang
orang sutj i jang melepaskan di­
ri dari ikat an dunia ,

Djadi kalau kita dapatkan
sesuatu bag ian dari peladjaran
Sang Buddha jang mcmbingung­
kan menjanglikan atau tidak da-
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pat kita setudjui djangan lantas
~engang~ap peladjaran itu ke­
Iiru, Lebih dulu kita harus in.
.jar bahwa pikiran atau pe­
ngertian kita masih terlalu
rendah untuk dapat menang­
ka~ ma~sud dan tudjuan pe.
Iadjaran nu, dan kemudian ki.
ta harus berusaha menjelidiki
lebih djauh, Djika sesuatu be­
lum djuga terang djangan ma­
lu bertanja atau merundingkan
itu dengan kawan sefahan, De.
Dgan demikian kami pertjaja
lama-lama Pengeruan dan Pi­
kiran Benar akan dapat djuga
kita miliki, .
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14.
Seperti djuga anak·aDak jang

mendjadi besar biasa melepas­
kan dan tidalt mau memperdu­
likan lagi legala mainan jang
d!Jlu langat disajangi , demi­
kianpun orang jang berpikiran
sempurna telah molepaskan se­
gaia kesenangan dunia jang ber­
sifat menarik dan mengikat agar
mendapat kebebasan dan keren­
teraman hingga tidak ada rin­
tangan untuk bekerdja bagi :
dunia atau berusaha kebaikan
bagi orang banjak,

Orang banjak, termasuk b .­
mi sendiri bukannja tidak mau
mendengarkan tjeramah atau
chotbah jang baik dan faedah
ataupun memberikan tenaga
dan pikiran untuk kebaikan
orang banjak, melainkan tidak
dapat mendjalankan, sernua itu
melulu karena adanja berbagai­
bagai rintangan.

Orang sering berkata : ;,Aku
sudah tetap mau hadlir, ta pi
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mend.dak anak sakit" .
"Aku sudah ambil putusan

tetap untuk kundj ungi kumpul­
an, tetapi , medadak madjikan
lralih pekerdjaan lembur sam pai
djam sepuluh malam ba ru se­
lesai"•

"Akan tolak itu an gkatan
bukan sebab selfi sh, tapi apa
melti bikin, orang harus urusi
priuk nasi leb ih dahulu".

Dan banja k lain-lain alasan
lagi , jang men undjukkan bahwa
kita membatalkan atau tidak
dapat memenuhi maksud dan
tjita-tjita jang baik dan ber­
faedah itu karena dir intangi
oleb berhagai jbaga] ikatan,

Maka seorang jang mempu­
njai "Pikiran Benar",lebih dulu
berusaha untuk membebaskan
diri dari segala rintangan dan
ikatan, janK mentjegah ia mem­
berikan seluruh tempo dan te­
nag.nja bagi kebatkan umum .
Djad i mereka bukan menebang
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sa tu tjabang dari pohon, me la­
inkan menabas memusnahkan
altar atau pokoknja lebih da­
hulu dari mana segala rin­
tangan kesusah an dan keku-
su tan it u berasal, .

Memang tudjua n peladjara u
Buddhism e seJalu menaruh per­
hatian pada po kok atau sumber
dari kesusahan dan kedukaan
manusia. Kalau orang sudah
mengert i soai-soal j an g me ndjad i
pokok, lan tas tj abang.tj abang­
nja mudah diberesi, O rang jang
be1um mempunjai " Pen gertian
Benar" kebanjakan berusaba
menjingkirkan tja bang-tjabang­
nja itu jang selamaaj a tidak
habis, sebab djika hari ini dite­
bang atau dipatahkan lain.
tempo muntjul kembali, selama
altarnja masih tetap subur,

Misalnja ada orang jang me­
ngatakan: "Sebenarnja diru­
mah analt sedang sakit dan
baru dipanggilkan dokter tetapi
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terpalua kutinggalkan, karena
aku anggllp perlu dataog di
kumpulan ini".

"Pekerdjaan dirumah ber­
timbun . timbun, sampai had
minggu tidak pergi kemana-ma­
na untuk bekerdja terus, tapi
toch urusan perkumpulan ku­
perhatikan bet ul " .

" Se bena roja malam ini aku
diundang pada pesta perkawi­
nan, tapi aku perlukaa datang
disin i seba b lebih tertarik untuk
mendengarkan tjeramah",

Beberapa kata -kata ini me.
nundjukkan ba hwa untuk men­
tj a ri pengetahuan atau untuk
bekerdja guna orang banjak me.
reka itu l ama djuga melaku­
kan pengorbanan, karena tidak
menghiraukan famll inja 'diru­
mah ada jang sakit, pekerdja­
annja sendiri terlantar atau
tidak diperhatikan.

Semua kegiatan itu harusdi­
pudji j tapi djilia dapat mele-
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paskan diri dari segala ikatan
dunia jang berwudjut rumah­
tangga istci dan anak-anak alau
urusan pekerdjaan untuk ke­
pentingan keluarga, segala rin­
tangan-rintangan itu mendjadi
lenjap dengan sendirinja sehing­
g. dapat melakukan kewadjiban
guna orang banjak sesuai de­
ngan tjira-tjitanja, dengan se­
nang dan tenteram; sebab tidak
ada anak-an ak, istr ], pekerdjaan
jang mengganggu,

Seorang jang mempunjai ..Pi.
kiran Benar" dengan sendirlnja
tidak mau memiliki rumah­
tangga,. agar dapa t mendjalan­
kan tudjuan - tudjuan dari "Pi.
kiran Benar" tanpa riotangan,
atau memperketjil rintangan,
rintangan itu,

Tudjuan umum dari manusia
jang belum men genal "Penger­
tian daa Pikiran Benar" adalab
selalu berdoja untuk kepe n­
tingan diri sendiri, jang dlang«
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gap tespisah dari orang lain.
Semua tenaga, pengar uh daD
kckuasaan jang dimiliki selalu
di pergunakan un tuk keuntung­
an , membesarkan a tau mcngu­
tamakan ap a jang dinamakaD
"diriku" den gan tidak meng e­
na l tudjuan lain. Meskipun
sekali tempo orang melakukan
pekerdjaan baik, sutj i atau
mulia akan tetapi inti da ri IC·

mua perbuatan jang dermawan
d an murah hati itu kcbanj akan
men gandung djuga sesuatu gu­
na " diriku". misalnja pudjian,
pangharapan atau " nama bai k" .
Demikian dcngan sengadja telah
mengalirkan tenaga, pengarub
dan kepan daian ja ng dimiliki
kedj urusan jang mcndalangkan
kebaikan untuk diri sendir i, In i
adalah ha l jang umum bagi
manusia d idunia ,

Dengan men guasai Pikiran
Benar semua tindakan jang ber­
sifat egois itu lantas berubah,
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te:taga jang ada dalam kekua·
saannja tidalt lagi melulu un­
tuk kepentingan sendiri, seperti J

Air didalam bait atau kolam
harus dialirkan ke berbagai­
bagai djurulan terus-menerus
untuk mcmberi Itescgaran dan
kesuburan pada dunia, Djika
lebaliltnja merupa~an cmpa~g~n
jang tcrtutup dimana arrnja
berhent i dan berbau busuk, Dc­
mikian pula sifat manusia dapat
bcrubah seperti satu saluran
jang segar dan bers ih mengaHr
ter us untuk melcnjapkan rala
baus dan mcnjuburkan tana­
man. Tegasnja, djikalau orang
mempunjai " Penger lian Benar",
selurub kekuatan, pengaruh, ke­
pandaian dan ·usaba jang biasa­
nja dipergunakan untuk keun­
tungan dan facdah diri se,?diri
lalu ditudjukan untult kebalbn
dunia dan menolong lelama
manu~ia. Tudjuan dan kehi­
dupan ini sesuai dengan sifat
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alam semesla jang oleh Lao Tse
dma!JIakan "Ta~", jaltu : be­
kerdJa !!nluk seluruhnj a dan
membenkan sega lanja kepada
semu a ma chluk, Emas perak da n
permat a di tji plakan bukan un ­
tuk mengh iasi badan a tau me­
ngisi peti. besinja seorang harta­
wan j makanan lezad bukan
melu lu un tuk keseda pan Iidah
golongan ma mpu ; alam tidak
kenal pe rbedaan. Tapi aifat ma­
nUlla mementingkan diri sen­
dlri menimbulkan golongan har­
tawan dan golonga n,. miskia,
golongall seDang bah ag ia dan
golongan men derita, dan seng ­
sara, Kepandaian , kep intaran,
pengaruh dan kekuasaan keba­
njakan diperuntukkan g~na ke­
uDtU;"~an dan keenakan diri
sendiri, Malta seorang jang Pe­
ngertlan dan Pikirannja sempur­
na menurut tjara dari kemam­
puan,?ja,. masing - masing lalu
mendjad] seorallg dj uru selamat,
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Djika djaman ini tidak terda
pat orang-orang jang sedemikian
misalnja tidak ada Buddha,
Lao Tie, Khong Tju, · Kr istus,
Nabi Mochammad dan lain­
lain djuru - sela mat jang beker
dja un tuk oraog banjak, ba­
laimana heibat kekalutan dan
kesengsaraan j an g harus kita
tanggung. Lantaran adanja
orang-orang " bel' - Pikiran Be­
nar", jang mentjiptakan kea­
dilah dan menentang kedjaha­
tan, jang bers edia akan meno­
long, member] nasehat dan
penghibur ataupun menundjuk
hn djalan dan memberi pene­
rangan, hingga dunia ini tidak
terdjerumus kedalam kebiada-
ban. ,

Meskipun keadaannja masih
djeub dari sempurna banjak
orang telab dapat djuga me­
nikmati kesenangan dan kesen­
tausaan.

Ma:':a pc1adjaran Buddha un-
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tuk melcpaskan diri dari sega­
la ikalan dun ia, serungguhnja
sangat perlu , scbab dun ia ini
membutubkan, masih sangat
kekurangan orang - oran g ja ng
jang berul-betul bebas dari men
tingkan diri , ja ng pandai dan
bidjaksana untu k mengatur,
mcmimpin dan memberi perte­
longan tanpa tudj uan tersem­
bunj i.

Orang - oran g jang memiliki
rumah - tangga dan mendjalan
kan segala pekcrdjaan biasa
perlu ada , tctap i disamping itu
dunia pun perlu djuga kepad
orang-orang jang hidnp tanpa
ru mah-tangga atau jang piki­
rannja bebas dari ikatan sega­
la barang keduniawian . Drang
orang demikian lebib tjepat
mcndapat kebidjaksanaan jang
berupa " Penger tian dan Piki­
ran Benar" , untuk menolon g,
mempe rbaikl dan mcriDgankan
kesengsaraan dan pcnderitaan
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orang banjak,
Sclama bumi ini masih di­

diam i oleb manusia tent u sela­
lu tcrdapat dua matjam gala­
ngan mengcnai tjara bidup ja­
itu . golongan jang mcnglkuti
tjara biasa menu rut .i fat "du­
niawian", dan jang lain ge lo­
ngan hidup menurut keroch a­
nian" Dari dua matjam go­
longan ini tidak 'perlu kita
rundidgkan mana [ang Icbih
baik, sebab ke - dua - dua nja
ada sama pentingnja bagi du­
nia dan manusia, Orang-orang
jang hidup mcnurul kcbiasaan
dun ia ada perlu untuk memc­
lihara supaja kcturunan manu­
sia tidak mendjadi mumab,
pergaulan hidup tidak mendja
di katjau dan lain. lain jang
berhubungan dengan pekerdjaan
dan kewadjiban dun ia, Disam­
ping itu djuga ada golongaa
jang mcnjcrahkan diri mclulu
untuk berusaba agar maeusia
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jang egois itu tidak meradjale­
I. dan menimbulkan bcntjana
dan berusaba agar dunia ini
lama - ·hlma mcndjadi semakin
baik dan mulia, tingkatan hi­
dup semakin tinggi schingga
orang • o~ang jang banja ingat
pada kepentingan sendiri, lama
lame dapat mengguoakan tc­
Daga dan kepandaiannja untuk
r.edah orang banjak,

Dengan tjara demikian du­
nia djadi tidak kekurangan
orang jang bidup melulu un­
tuk menoleng, medngankan ke
seDI.araan, menundjukkan dj.­
lan kebeneran dan memberi
penerangan,

Demikian tudjuan aehir dari
"Pengertian dan Pikiran Bcnar",
kalau didjalankan oleh scorang
jaDg sudah mentjapai tingkat
ke.empurnaan, jaitu Nabi.Nabi
atau orang-orang Sutji beker­
dja melupakan kesenangan dan
kepeotiDgan sendiri guna orang

132

~anja~. Meskipun beleh djadi
tjaranja bekerdja berbeda de­
ngan apa jang dilakukan oleh
orang - orang jalll masih mem­
perhatikan kcdun iaan tidak
kurang nil~i dan faeda'hnja ua­
t~k manusia, kareD. kita pUD
tidak dapat hidup dari nasi
:,tau ro!i melulu, Bagian balus
jang biasa dinamakan Roch
mcsti perlu djuga dibcri ma~
makanan batin, dan untuk me­
meli~ara Roch itu, adalah pe­
kerdjaan orang - orang jaDg su­
dah mempunjai o, Pengertian
dan Pikiran Benar".

. ~ekerdj~an keduniaan dapat
dilihat, ' dlra.akan dan dilaku­
kan ol~h segenap orang; tetapi
pekcrdJa~n dari orang jaog ti­
dak punja rum~h tangga, jen~
mcnurut kehldupan rochani
seJ;ingkali dengan 'amar.samar
tidak kctlihatanj dilakukan .en~
diri~n !a~pa orang tabu. Tapi
dunia IDI akan mcndjadi 'cbih



penuh dengan keseng.araan dj i
ka kiranja golongan itu tidak
ada lagi, atau menghentikan
peke rdjaannja j ang ter.embun~ !
itu- M achluk • machluk sUtJI
tingkat tinggi selalu melakukan
pekerdjaan di alam pikiran
j.Dg mengatur lebih d ulu apa
jang ak an tampak didunia,

Pendirian dunia ini menurut
tjita-tjita alam adalah tjampu­
ran antara baik dan djahat,
teraog dan gelap, Im dan Yang .
Adalah mendjadi kewadj iban
orang-orang sutji jang mempu­
njai Pengertian dan Pikiran Be
oa r un tuk menjiarkan sifat - si­
rat jang baik itu. Dengan diam
diam mereka memasang pon­
damen dari Kebenaran d iata.
dunia ini supaja achirnja dapat
dibangun saiu gednng jang le­
bih ind ah dari apa jang ta m­
p k sekarang.

Di tengah-tengah suasana du ­
n ia jang me mentingkan diri itu
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erang-orang sutji memasukka n
pik iran- pikiran jang mengu­
rangi segala kepahi tan; hidup
mereka tidak mengandung se­
suatu kebentjian ditengah - te·
ngah masjarakat jang selalu da­
Jam kea daan tak ut dan kuatir,
Agar orang banjak itu hilang
ta kutnja da n saling pertj aja­
memp ertjajai satu sama lain;
ora ng -ora ng sutj i hidup dengan
tidak ingi n memil iki sesuatu di­
tengah-te ngah orang jang se­
-ra ka h dan tamak. Demikian
agar masjarakat mend jadi sadar
da n da pat membebaskan diri
da ri segala ikatan kedjam itu
jang ter tji pta oleh sifa t tamak
dan da pat me rasskan kesedapan
hidup bebas,

Seorang jang sudah menda­
patkan "Pikiran Benar", dapat
melepaskan diri dari ika tan
dunia, meskipun lahirnja keli­
hatan terpisah dari orang ba ­
njak, dalam batinnja mereka
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sangat rapat pada segala mach­
Iuk hidup jang "mereka tjintai
tanpa pilih dan membedakan,
Dengan mcninggalkan anak­
istr] da n rumah-t angganja , Bud ­
dha telah melepaskan tji ntanja
jang ditudjukan pad a keluarga­
'nja sendiri supaja dapat mem ­
bagikan tjintanja itu kepada
kalan gan luas pada sekalian
manusia dan machluk hidup,

Petundjuk - petundjuk untuk
mendapatkan kesempurnaan de ­
ngan mcngikuti Delapan Djalan
Utama itu , orang mesti beladjar
sedikit demi sedikit lebih da­
bulu ; tidak dapat mclontjat ke­
atas setjara gaib , Memang ada
kalanja orang dapat naik de ­
ngan tjepat sampai ketingkat
tinggi dcngan rnendadak, tetapi
ini disebabkan karcna ia sudab
bersed ia dari lama dengan
mempen atukan segenap penga­
laman dan peladjaran dalam
kehidupan-kehid upan jang la lu.
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Buddba berltata: Periuk penuh
berisi air 'jang djatuh setetes
demi setetes, Ini ada hubung­
annja dcngan mensutjikan pi­
kiran, jang dengan sedikit dem i
sed ikit harus diu sahak an unt uk
mendapatkan "Pikiran Bcnar",
demiklanpun dengan Enam Dja­
lan jang lain-lainnja,

Scorang jang hanja mengu­
tamakan kepentingan sendi ri
pun dapat beladjar menjing­
kirkan perbuatan - perbuatan
jang bcrtentangan dengan Pi ­
kiran Benar, jalab: dengan
memperhatikan kebaikan unt uk
ibu, bapa, istr i, an ak-anak atau
sahabat-sahabat, sambil mclu­
pakan kepentingannja diri sen­
diri, biarpun Iingkungannja sa­
ngat sempit, adalah baik seba­
gai tindakan pcrmulaan, nan ti
lama-lama akan mendjadi se­
ma kin luas, djika tjita·tjitanj a
a kan menolong dan berbuat
baik suda h semakin besa r, ach ir-
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nja tcrdapat keinginan untuk
bekerdja guna penduduk disc­
kitar tempat kcdiamannja untuk
negeri, atau bangsanja, kemu­
dian untuk dunia dan seluruh
rnanusia,

U.aha itu dimulai dari tjinta
diri, tjinta keluarga, dan bang­
sa, hingga tjinta pada seluruh
manusia dan segala machluk
hidup, merupakan satu rente­
tan perubahan jang mengambil
waktu lama, tapi dapat diper­
pendek djika orang sudah me­
miliki !,Pengertian dan Pikiran
Benar". Perubahan v perubahan .
itu bukan terhitung kedjadian
luar biasa jang hanja terdjadi
pad a • orang sutji sadja, karena
sifat alam adalah seragam,
Misalnja tudjuan utama se­
orang anak orok adalah untuk
menempel pada dada ihunja,
atau pengasuhnja, kalau sudab
besar dan dapat berdjalan sen­
diri ia tidak mau dipondong-
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pondong melainkan ingi n men­
tj ar i kawan bermain atau me­
ngedjar barang mainan ; kalau
sudah lebih besar lagi, per ha­
tiannja kedjurusan lain makin
bertambah, banjak anak - anak
djedjaka jang meributkan orang
tuanja karena "tidak betah
tinggal dirumah, siang dan ma­
lam kelujuran sadja", Seorang
pemuda dan pemudi jaug bee­
tjita-tjita tinggi , tidak bersang­
.i untuk meniaggalkan keluarga
dan kawan-kawannja jang di­
tjintai, untuk beladjar . keluar
negeri atau ketempar - tempat
jang djauh untuk mendapatkan
kepandaian guna kebaikan ke­
luarga dan orang-orang lain.

Banjak kekasih telah terpisah
karana seorang hnrus beladjar
atau bekerdja ditempat jang
djauh, Djadi seal melepaskan
dan mendjauhkan diri segala
apa fang ditjintai guna satu
tudjuan jang lebih besar, le-
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bih penting atau lebih faedah ,
ada umum pada manuaia da­
ri dulu hingga sekara ng. Maka
kalau seorang Buddhis jang se­
telah insjaf terhadap " Penger­
tian dan Pikiran Benar " , me­
njingkir dari kelua rga dan ru­
mah-tangganja, melepaskan se­
gala milik - rnilik jang mengi­
kat j agar dapat lebih leluasa
bekerdja untu k mentjapai tu­
djuan dan tji ta-tjitanja; itula h
sebenarnja bukan soal jang
mengherankan, melainkan ada
lah sifat , jang wadjar berhu­
bung dengan kemadjuan keba­
tinannja. Keadaan itu tidak
berbeda dengan seorang anak
ketjil jang sudah meninggal­
kan alarn baji , seorang djedja­
Ita jang bukan anak ketjil lagi,
sikap dan ikatannja terhadap
ibu bapa keluarga dan ru­
mah - tangga mesti turut beru­
bah djugl, karena pengertian
dan tjita-tjitanja rnendorong i a

I
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untuk hidup dalarn kalangan
jang lebih luas

Ulaba • usaha dari Buddha,
seper ri djuga dari semua orang ­
jang sudah menguasa] Penger­
tian dan Pikir an Bena r adalah
untuk mernbantu, mengandjur­
kan rneluaskan dan menambah
keinginan manusia untuk be­
kerdja bagi kebadjikan umum,
dan buk anlah menentang atau
meatjegah kita rnenuntut peng­
hidupan dun ia, Buddhisme me­
mandang pantal dan wadjar

-djika manusia hidup menurut
bukurn alam, misalnja dengan
beristri dan her - rumah-tangga,
Tetani adalah djuga dianggap
wadjar djika ' setelah mempu­
njai ..Pengertian dan Pikiran
Benar" orang melepaskan diri­
nja dari segala ikatan itu , agar
dapat bergerak lebih leluasa
unmk mentjapai tjita - tjitanj a.
Dalam kedua tjara menuntut
penghidupan, masing' - masing
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meaudju pad a kesempurnaan ,
hanja bagi seorang jang telah
bebas dari segala ikataa djalan
aja lebih enak dan rata, sebab
segala rintangan telah dis ing­
kirkan hingga lebih tjepa t men
tjapai ludjuannja.

Siapa jang hendak mentjari
kesemp urnaan, atau akan men­
djadi sutji buk an mesti be­
rapa, beladj ar ilmu gaib in i
dan itu dengan rupa-rupa pan­
tangan ber - do 'a da n sembah­
jaag terus - menerus, melainkan
lebihi dulu barns memabami
apa jang dinamakan ,.Penger.
tian dan Pikiran Denar"
jang akan membuka djala~
UDtUIt bertindak ke Delapan
Djalan Urama mengantar ma ­
nusia menudju kesutjian dan
kesempurnaan.

Dua Djalan Utama itu "Pe­
ngertian dan Pikiran Benar"
telah kami bitjarakan pandjang
lobar ada hubungannja dengaa

1.2

moral atau hudi « susila jang
harus di perhatiltan oleh segala
tingkatan man usia ~cnurut .I.e­
ma djuan batin masmg-masmg.
Selain dari itu , dua soal terse­
but mendjadi pokok da sar EiJ::m
Djalam jang lai.n_ Dalam ~~e.
ramah ber ikut nja alcan di birja­
rakan Delapan Djalan Ut ama
golon gan kedua. terdiri dari
Bitjara Bensr, Berla ku Benar,
dan Menuntut pcntjarian hidup
Benar jang san gat perlu untuk
orang-orang jang hidup didu­
Ilia setjara biasa,
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